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ABSTRAK 

Yasin. 2019.Tingkat Persepsi Guru BK Tentang Konseling Multikultural Di SMA Negeri 

Se Kabupaten Demak Skripsi, Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing Drs. Eko Nusantoro, 

M.Pd., Kons. 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena bahwa di Kabupaten Demak 

memiliki keragaman budaya yang begitu banyak, dan peneliti mendapatkan data dari 

wawancara bahwa guru BK belum begitu mengetahui tentang konseling multicultural, 

baik konsep dasar tujuan dan prinsip konseling multicultural, sehingga peneliti tertarik 

untuk meneliti tingkat persepsi guru BK tentan konseling multikultural. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat persepsi guru BK di SMA Negeri Se Kabupaten 

Demak.  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif deskriptif dengan 

metode survei. Populasi dalam penelitian ini yaitu guru BK SMA Negeri Se Kabupaten 

Demak dengan jumlah 40 guru BK. Teknik sampling yang digunkan adalah sampel jenuh 

karena populasi kurang dari 100 , kemudian menggunakan taraf kesalahan 5%. Alat 

pengumpulan data yang digunakan yaitu skala psikologis tentang persepsi guru BK 

tentang konseling multikultural Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis deskriptif 

persentase.  

Hasil yang diperoleh bahwa rata-rata persepsi guru bk tentang konseling 

multicultural yaitu berada dalam kriteria tinggi dengan persentase sebesar 68%. Simpulan 

dari penelitian ini bahwa tingkat Persepsi guru BK di SMA Negeri Se Kabupaten Demak 

tentang konseling multikultural pada kriteria yang sangat tinggi dengan indikator 

“menerjemahkan konsep dasar konseling multikultural” mendapat persentase paling 

tinggi, sementara indikator “mengekstrapolasi konsep dasar konseling multicultural” 

mendapat indikator paling rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti  mengemukakan 

beberapa saran, diantaranya bagi lembaga, diharapkan dapat memberikan pelatihan 

khusus maupun seminar mengenai konseling multikultural. 

Kata Kunci: Persepsi guru BK, konseling multikultural 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pada hakikatnya manusia sebagai makhluk sosial dan budaya, kedua  

unsur tersebut tidak bisa terlepas karena manusia terlahir sebagai makhluk sosial 

yang berbudaya. Individu hidup berekelompok dan mempunyai tujuan yang sama 

dan disebut masyarakat, yang dimana setiap kelompok masyarakat  memiliki 

kebiasaan , dan kebiasaan ini menjadi budaya. Kebudayaan manusia memiliki 

pengaruh yang besar terhadap sikap, perilaku, dan sudut pandang seseorang. 

Sehingga seseorang menjadi individu yang unik sebagai produk dari sebuah 

kebudayaan. 

Kebudayaan sendiri melekaat pada diri manusia yang saling 

berdampingan. Budaya dan manusia tidak bisa dipisahkan, manusia mempunyai 

budaya dan budaya sendiri berasal dari manusia. Kebudayaan mempunyai peran 

penting untuk membentuk masyarakat dengan pola pikir dan pola pergaulan 

dalam suatu kelompok masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari pendapat Herskovits 

(Elly M. Setiadi dkk. 2007:28) kebudayaan adalah bagian dari lingkungan hidup 

yang diciptakan oleh manusia. Budaya sendiri diciptakan oleh manusia dan 

budaya itu yang menjadi suatu ciri kelompok masyarakat. 

Setiap Individu yang mempunyai dasar budaya yang berbeda mempunyai 

ciri khas tersendiri. Karena suatu kebudayaan memunyai ciri khas tersendiri dan
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watak khas tersebut  sering sekali kelihatan dari gaya tingkah laku kelompok individu itu 

sendiri. Ke khas-an ini akan dibawa dan menempel pada diri seorang individu tersebut 

dan akan menjadi ciri khas dari individu tertentu (Fathoni,2006:39). 

Budaya adalah sekelompok orang yang mengidentifikasikan atau berasosiasi satu 

dengan yang lain berdasarkan pada kesamaan tujuan,kebutuhan,atau latar belakang. 

Elemen bersama suatu budaya adalah pengalaman belajar, kepercayaan,dan nilai. Budaya 

dan masyarakat tidak dapat dipisahkan, karena telah menjadi satu. Kata budaya adalah 

kata yang multidimensi,istilah multikultural juga telah terkonseptualisasi dalam beberapa 

cara. (Wibowo  : 2015) 

Manusia sebagai makhluk sosial dan sebagai produk dari suatu budaya tersebut 

saling berkomunikasi serta menyesuaikan diri dengan lingkungan. Dalam komunikasi dan 

penyesuaian diri tentunya ada beberapa hambatan yang akan muncul.Ada beberapa 

hambatan yang mucul dalam komunikasi dan penyesuaian diri yaitu sumber-sumber yang 

berkenaan dengan perbedaan bahasa, komunikasi nonverbal, stereotype, kecenderungan 

menilai dan kecemasan. Untuk mempermudah komunikasi dan penyesuaian diri maka 

individu diharapkan di lingkunnya mempunyai kesadaran  terhadap budaya. (Paderson 

dalam Prayitno dan Erman Amti. 1994). 

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat multikultural yang sedang mengalami 

masa transisi dari masyarakat yang tradisional ke masyarakat yang modern. Mayarakat 

multukultural sendiri adalah masyarakat yang bisa mengakui adanya pluralisme budaya 

yang harus dijaga sebagai kekayaan Indonesia. Dengan adanya pengakuan dari pluralisme 

buadaya, maka kekayaan budaya ini harus dijaga sejajar dengan harmoni dan toleransi. 

(Mungin.2015) 
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Indonesia merupakan salah satu negara multikultural. Keragaman yang dimiliki 

Indonesia, di satu sisi adalah merupakan anugrah yang sangat berharga dan harus 

dilestarikan, akan tetapi keragaman ini di sisi lain diakui atau tidak adalah sebuah 

tantangan karena di dalamnya akan dapatmenimbulkan berbagai persoalan, seperti kolusi 

sesama etnis, nepotisme, kemiskinan, perusakan lingkungan, separatisme, dan yang lebih 

menghawatirkan adalah akan hilangnya rasa kemanusiaan untuk menghormati hak-hak 

orang lain, yang merupakan bentuk nyata sebagai bagian dari multikulturalisme tersebut, 

maka tidak dapat dipungkiri lagi bahwa penting adanmya kesadaran multikultural. 

(Matsumoto,1996). 

Keasadaran budaya sangat penting untuk individu sebagai makhluk social. 

Tentunya sebagai makhluk social akan berinteraksi dengan individu lain yang jelas 

mempunyai latar belakang yang berbeda. Sehingga dalam proses interkasinya nanti tidak 

terjadi kesalah pahaman. Ini sejalan dengan Depdiknas 2007, 12, konselor perlu memiliki 

kesadaran multicultural yaitu menghargai perbedaan dan keragaman nilai-nilai, 

keyakinan-keyakinan, menyadari adanya bias-bias dan kesadaran akan keterbatasan diri 

dalam hal budaya. Guru BK memahami pandangan hidup dan latar belakang budaya diri 

dan konseli serta mengembangkan strategi konseling yang sesuai budaya. 

Kesadaran budaya konseli dapat memudahkan konselor dalam berkomunikasi 

pada saat proses konseling. Melalui bimbingan dan konseling pribadi social individu 

dapat belajar menyesuaikan diri, paham terhadap budaya di lingkungan yang berbeda, 

dan keragaman budaya yang ada, untuk menunjang bimbingan dan konseling lintas 

budaya supaya menjadi lebih efektif. Hal ini serupa dengan yang dituliskan dalam hasil 

penelitian Ulfah (2011), mengungkapkan bahwa program bimbingan dan konseling 
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pribadi social secara signifikan mampu meningkatkan kemam  puan penyesuaian diri 

siswa terhadap keragaman budaya sendiri, budaya lain, norma atau system nilai yang 

berlaku, dan memiliki kemampuan bagaimana berperilaku dalam lingkunganya.  

Terkait dengan layanan bimbingan dan konseling di Indonesia, Moh. Surya 

(2006) mengetengahkan tentang tren bimbingan dan konseling multikultural, bahwa 

bimbingan dan konseling dengan pendekatan multikultural sangat tepat untuk lingkungan 

berbudaya plural seperti Indonesia. Bimbingan dan konseling dilaksanakan dengan 

landasan semangat bhinneka tunggal ika, yaitu kesamaan di atas keragaman. Layanan 

bimbingan dan konseling hendaknya lebih berpangkal pada nilai-nilai budaya bangsa 

yang secara nyata mampu mewujudkan kehidupan yang harmoni dalam kondisi 

pluralistik. 

Hakikat dari konseling adalah pertemuan budaya antara konselor dengan konseli 

yang mengharuskan konselor untuk memahami setiap bias budaya. Menurut Supriatna 

(2009) konseling sendiri melibatkan konselor dan konseli yang memiliki latarbelakang 

budaya yang berbeda atau berasal dari budaya yang berbeda, dan karena konseling itu 

pertemuan budaya yang berbeda maka konseling sendiri sangat rawan terjadi bias-bias 

budaya dan mengganggu berjalanya proses konseling yang efektif. Agar konseling 

berjalan efektif maka konselor harus mempunyai kepekaan terhadap budaya dan 

melepaskan diri dari bias-bias budaya, mengerti dan memahami perbedaan budaya, dan 

memiliki keterampilan konseling secara kultural. 

Terkait tentang bias budaya. Hidayat, Maba & Hernisawati (2017) menyebutkan 

tentang  hambatan yang terjadi saat konseling lintas budaya, yaitu 1)  Bahasa. Penyebab 

adanya hambatan dalam bahasa yakni antara lain, tingkat penguasaan bahasa yang 
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kurang, minim dalam kosa kata atau ungkapan-ungkapan, berbedanya dialek, serta 

penggunaan bahasa yang tidak sesuai kaidah EYD, 2)  Stereotip. Stereotip adalah 

opini/pendapat yang terlalu disederhanakan, dan tidak disertai penilaian/kritikan, 3) 

Prasangka & Kecemasan, disini akan menghalangi komunikasi antar budaya, saat cemas 

seseorang akan  perhatianya pada hal-hal yang tidak pasti karena mereka takut, 4) Proses 

dan Praktek, pada saat inni kebanyakan praktek konseling banyak menggunakan teori dgn 

pendekatan ilmiah yang budayanya empiric, indivdualistik, tidak menggunakan 

pendekatan budaya. Sehingga pada praktek yang seperti ini konselor tidak akan 

memahami budaya klien, 5) Status Sosial. Mencakup segala hal dari gender, perbedaan 

usia, tingkat pengalaman, suku/ras, serta perbedaan agama dll, 6) Rasisme dan 

Etnosentrisme. Sikap seperti akan menghalangi komunikasi dan pertukaran gagasan saat 

konseling berlangsung.  

Konseling multicultural menjadi tren pada zaman sekarang, banyak yang akan 

menggunakan konseling berbasis lintas budaya karena konselor diharuskan memahami 

latarbelakang budaya dari klien agar konseling menjadi nyaman dan tidak terjadi 

kesalahpahaman. Hubungan konseling tidaklah sederhana, sebab masing-masing klien 

membawa suatu latar belakang historis dan budaya yang khusus yang mempunyai 

implikasi kuat untuk hasil konseling itu, oleh karena itu pemahaman tentang konseling 

multikultural sangat diperlukan dalam proses konseling. (Ivey, Allen e dkk. 1997) 

Menurut Kertamuda (2011) dalam aartikelnya tentang pentingnya kesadaran 

budaya yang harus dimiliki setiap konselor untuk menjadi dasar dari konseling lintas 

budaya. Pentingnya memahami perbedaan nilai-nilai, persepsi, emosi, dan faktor-faktor 

lain yang menjadi wujud kemajemukan yang ada. Kompetensi, kualitas dan guideline 
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tentang kesadaran budaya konselor dapat diwujudkan dengan memiliki kesadaran dan 

sensitif (kepekaan) pada warisan budayanya sendiri, memiliki pengetahuan tentang ras-

nya dan bagaimana hal tersebut secara personal dan professional mempengaruhi proses 

konseling, dan memiliki pengetahuan tentang kehidupan sosial yang dapat mempengaruhi 

orang lain. 

Konseling lintas budaya begitu penting untuk dipahami oleh para konselor, karena 

layanan berdasar pada budaya bisa meningkatkan potensi yang dimiliki oleh siswa. 

Seperti dalam penelitian yang dilakukan Lalu, Wibowo  dan Tadjri (2017) menjelaskan 

bahwa model bimbingan kelompok berbasis nilai-nilai budaya Nageko saangat efektif 

untuk meningkatkan sikap prososial siswa, dengan pelaksanan pertemuan bimbingan 

kelompok dengan nilai-nilai budaya Nagekeo. Dengan menintegrasikan nilai budaya 

dalam proses layanan bimbingan dan konseling cukup efektif untuk mendapatkan hasil 

yang cukup baik. Dengan kata lain guru BK perlu menggabungkan nilai budaya dalam 

layanan bimbingan dan konseling apalagi dalam ranah konseling agar konseling dapat 

berjalan dengan baik sesuai dengan tujuannya. 

Pemahaman tentang keragaman budaya sangat lah penting bagi konselor. Seperti 

yang disampaikan oleh Gibson dan Mitchell (2011) yang disebutkan oleh Council or 

Accreditation of Counseling and Related Educational Programs (CAPCREP). 

Menyebutkan bahwa ada beberapa  wilayah yang harus ditekankan untuk dipahami oleh 

konselor yaitu salah satunya mempelajari tentang keragaman social dan budaya. Maka 

dari itu sangat penting untuk konselor sekolah bisa memahami konseling lintas budaya 

atau baiasa disebut konseling multiculturalisme.  
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Akhmadi (2013) Mengatakan bahwa meningkatan kesadaran konselor pada 

konseling multikultural semakin penting karena praktek konseling yang tidak sensitive 

budaya kurang etis dan dapat mengkibatkan mallpraktek. Dan layanan bimbingan dan 

konseling akan efektif apabila konselor dapat menghaargai keragaman dan multukultural 

konseli. Layanan BK yang masih bertumpu teori-teori konseling Barat yang lebih 

berfokus pada budaya individu, berorientasi rasional-obyektif, perlu dipertimbangkan dan 

disesuaikan dengan kapasitas, kebutuhan, dan kekhasan budaya konseli. Untuk itu 

perlunya kesadaaran multikultural selalu digunakan pada setiap layanan terutama pada 

layanan konseling individu.  

Hasil penelitian dari Anditasari (2013) menunjukkan bahwa adanya beragam 

problematika antara konselor dengan konseli berdasar perbedaan budaya di SMA N 1 

Prambanan Sleman Yogyakarta, yaitu 1) Aspek pemahaman konseling multikultural 

subyek belum memahami tentang teori, teknik-teknik layanan yang relevan digunakan 

dalam konseling multikultural, karena belum pernah mempelajarinya, 2) Aspek kesadaran 

budaya berupa penerimaan yang kurang baik dengan wujud prasangka subyek terhadap 

konseli, seperti konseli Jawa tidak tepat waktu, konseli Jawa tertutup akan permasalahan 

sendiri. Dilihat dari penelitian itu dapat dijelaskan bahwa dalam aspek pemahaman guru 

BK tentang konseling multicultural masih cukup kurang. Di buktukan bahwa guru masih 

belum memahami tentang teori, dan tehnik layanan karena belum pernah 

mempelajarinya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Hajjar, Indrawaty, dan Herdi tentang 

Kompetensi pemahaman konselor terhadap pandangan konseli yang berbeda budaya. 

Diperoleh informasi bahwa guru BK SMP Negeri di Kecamatan Pasar Rebo memiliki 
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pemahaman terhadap pandangan hidup konseli yang berbeda budaya pada tingkat 

kompeten (6,45%), cukup kompeten  (80,65%) dan tidak kompeten (12,90%). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa guru BK di SMP Negeri se-Kecamatan Pasar Rebo 

memiliki pemahaman pada pandangan hidup konseli yang berbeda budaya pada tingkat 

cukup kompeten. Dengan pemahaman terhadap pandangan konseli yang berbeda budaya 

dengan tingkat kompeten 6,45% , dapat disimpulkan bahwa asih kurang nya tingkat 

pemahaman konselor terhadap perbedaan budaya di SMP Negeri Kecamatan Pasar Rebo. 

Dalam penelitian Akhmadi (2013) juga mengatakan bahwa konselor sekolah 

mengahadapi beragam perbedaan konseli perlu “mengubah persepsi mereka” belajar 

tentang konseling dan konsultasi terhadap beragam populasi, mencukupkan diri dengan 

pengetahuan budaya lain, bentuk rasisme, stereotype dan mampu berperan sebagai agen 

perubahan. Dengan memahami perbedaan budaya lain maka konselor akan bisa 

memahami konseli yang mempunyai latar belakang yang berbeda, sehingga tidak akan 

terjadi yang dinamakan bias budaya. 

Bimbingan dan konseling multukultural merupakan gerakan dalam pemikiran dan 

praktik pengaruh ras, etnis, dan budaya dalam proses konseling yang melibatkan konselor 

dan konseli  yang berasal dari latar belakang budaya yang berbeda, dank arena itu 

terkadang terjadi bisa budaya. Seperti yang disebutkan Rohiman dan Pambuji (2017) 

mengatakan Bimbingan dan Konseling Multikultural sangat cocok diterapkan pada 

Negara yang mempunyai budaya yang beragam seperti Indonesia. Yang menerapkan 

landasan Bhineka tunggal ika, menjadi saama diatas perbedaan. Sebagai calon konselor 

yang prosfesional  diharapkan dapat memahami kesadaran budaya masing-masing konseli 

dimanapun dan darimanapun konseli tersebut. Calon konselor tidak bisa mengagungkan 
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budayanya sendiri dan mengecilkan budaya orang lain. Sehingga pemahaman budaya 

yang ada di indonseia pada khususnya menjadi tanggung jawab moral sebagai calon 

konselor. 

Guru BK hendaknya bisa menjadi konselor yang mempunyai empati yang tinggi 

terutama untuk memahami latarbleakang peserta didik untuk membantu memecahkan 

permasalahanya. Peneliti melakukan peneleitianya di Demak karena masih banyak 

permasalahan siswa yang mempunyai masalah yang bersumber dari lingkungan, seperti 

yang penelitian yang dilakukan Riyadloh (2017) saat mewawancarai salah satu guru BK 

yang ada di sekolah MTs di Demak, ia mengatakan bahwa akhlak peserta didik dalam 

sekolah MTs itu dikarenakan factor dari lingkungan seperti lingkungan tempat tinggal, 

kelompok bermaain dan teman sebaya. Untuk mengatasi masalah peserta didik seperti ini 

lebih menggunakan konseling terutama konseling lintas budaya, agar dalam memahami 

permasalahan peserta didik tidak sesuai dengan latarbelakangya.  

Di Kabupaten Demak memiliki kerbagaman dari segi agama. Yaitu penduduk 

Demak yang beragama islam sebanyak 1.157.190 jiwa, agama Protestan 4.799 jiwa, 

3.136 jiwa, agama hindu 109 jiwa, dan agama budha 200 jiwa (BPS Jateng. 2015). Ini 

membuktikan bahwa di Kabupaten Demak mempunyai kebaragaman dalam segi agama. 

Kepercayaan bisa mempengaruhi latar belakang dalam konseling. Seperti yang 

disampaikan oleh Utami, Warto & Sariyatun (2018) menyebutkan bahwa masyarakat 

multicultural mempunyai bentuk kebergaman budaya seperti : suku, agama, ras dan 

agama. 

Kabupaten Demak mempunyai beberapa etnis yaitu ada etnis pribumi  atau Jawa, 

Tionghoa WNI dan Tionghoa WNA. Dengan total jumlah  penduduk pada akhir tahun 
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1984 yaitu 711.221 jiwa dengan jumlah penduduk pribumi 710.423 jiwa, jumlah warga 

etnis cina yang telah menetap sebanyak 592 jiwa, dan jumlah etnis cina yang masih 

warga Negara asing sebanyak 107 jiwa. Dari jumlah penduduk pribumi yang mayoritas, 

warga etnis cina kebanyakan menempati wilayah di kecamatan Demak dengan jumlah 

396 keturunan Cina WNI dan 100 keturunan Cina WNA. Untuk keturunan Cina yang lain 

tersebar disetiap kecamatan. (Sudaryono,dkk.1990) 

Kebhinekaan di Kabupaten Demak cukup banyak. Hal hal dalam merekatkan 

antar etnis juga pernah dilakukakan oleh Kantor Kesatuan Bangsa dan Perlindungan 

Masyarakat (Kesbangpolimas) Kabupaten Demak menggelas sarasehan harmonisasi dan 

kerukunan anter etnis. Dihadiri oleh sejumlah perwakilan agamawan dan LSM 

(TribunJateng.2013). Kerukunan antar etnis ini menjadi bukti bahwa di Kabupaten 

Demak memiliki berbagai etnis yang saling menjaga kerukunan antar etnis. 

Saat pengambilan data awal, peneliti mendapatkan informasi dari guru BK secara 

langsung melalui wawancara untuk mendapatkan data mengenai implikasi bimbingan dan 

konseling berbasis multikultural. Pelayanan BK di SMA 2 Demak sudah cukup baik 

terutama dalam segi program dan praktiknya sendiri. Untuk mendapatkan data dari 

kebutuhan siswa, guru BK melakukan asesmen kebutuhan dengan menggunakan angket 

POP BK, dari angket itu sendiri nantinya akan didapatkan kebutuhan siswa yang paling 

banyak dan itu sebagai pedoman untuk membuat program selama 1 tahun.  

Sedangkan untuk waktu memberikan layanan ada yang mempunyai jam masuk 

kelas ada juga yang mempunyai jam masuk kelas tetapi hanya di kelas  10 saja dan yang 

untuk kelas 11 dan 12 itu layanannya bersifat insidental. Untuk jenis kultur yang berbeda 
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dalam sekolah tidak begitu banyak namun ada siswa yang menjadi kelompok minoritas 

contohnya adanya siswa yang berasal dari papua di setiap angkatan sekitar 5 siswa.  

Untuk menerapkan bimbingan konseling beerbasis multikultural secara umum 

diterapkan dalam bimbingan klasikal, untuk secara khusus dan siswa itu mempunyai 

masalah tersendiri bisa melalui konseling individu karena secara ras, suku, dan daerah 

yang berbeda. Dari informasi yang didapat dari guru BK di SMA 2 itu layanan bimbingan 

dan konseling berbasis multikutural paling sering diterapkan pada layanan klasikal dan 

berorientasi secara umum. Sedangkan layanan konseling individu lah yang paling sering 

melakukan layanan berbasis multikltural dan itu sifat nya incidental.  

Guru BK melaksanakan layanan berbasis multicultural pada layanan klasikal. 

Layanan klasikal sendiri diperuntukan untuk siswa jumlah satu kelas, sedangkan pada 

satu kelas ini siswa masing-masing mempunyai latarbelakang sendiri. Ditakutkan guru 

BK tidak memperhatikan hal tersebut, sehingga pada layanan klasikal berbasis 

multicultural ini terjadi bias budaya,  seperti contohnya mengabaikan nilai budaya atau 

memaksakan nilai. 

Pengambilan data di SMA 1 Karangtengah yang bebeda kecamatan juga 

menerapkan bimbingan dan konseling berbasis multikultural yaitu layanan konseling 

individu, karena dengan konseling individu itu harus bisa memahami latar belakang 

setiap individu. Di sekolah itu sendiri ada siswa yang berasal dari luar jawa dan etnis 

tionghoa juga walaupun itu minoritas namun tidak ada rasa mendiskriminasi kepada 

siswa tersebut. Untuk memahami latarbelakang dari siswa itu sendiri, Guru BK 

menyebarkan angket kepada siswa.  
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Dari angket itu guru BK bisa memahami latar belakang budaya baik agama, ras, 

maupun etnis yang berbeda tadi. Untuk pelaksanaan konseling sendiri tidak berdasarkan 

atas teori yang ada mengingat waktu nya sendiri saat istirahat hanya 15 menit, guru BK 

mengambil praktis  nya dan bisa melayani siswa dengan efisiean dan efektif. Dan 

kompetensi guru BK yang dimiliki berdasarkan pengalaman mengajar yang bertahun-

tahun sehingga untuk pelayanan sendiri guru BK berkompeten dalam bidangya.   

Dari data diatas dapat dipahami bahwa untuk praktek dari pelaksanaan bimbingan 

dan konseling dibeberapa sekolah tersebut sudah cukup baik, terutama dalam jadwal dan 

program layanan dari setiap sekolah. Namun ada beberapa hal yang menjadi 

kendala/habatan guru BK melaksanakan layanan bimbingan dan konseling yaitu ada di 

beberapa sekolah yang tidak memiliki jam untuk masuk kelas, contohnya di SMA 2 

Demak, yang mempunyai jam masuk hanya dikelas 10, untuk  kelas 11 dan 12 hanya 

melakukan pelayanan yang waktunya incidental dan memberikan layanan sesuai dengan 

kebutuhan siswa.  

Untuk pelayanan yang berbasis multikultural berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru BK, guru BK melaksanakan BK Multikultural hanya pada layanan konseling 

individu saja. Dari hasil wawancara yang didapat, guru BK hanya mengetahui 

latarbelakang siswa dengan data dari angket dan dari angket itu guru BK bisa mengetahui 

latarbelakang dari siswa tersebut dan ketika sedang melaksanakan layanan konseling 

individu, konselor masih memfokuskan pada penanganan terhadap individu dan bukan 

individu dalam konteks keluarga dan jaringan sosialnya dan termasuk budayanya.  

Jika konselor hanya focus pada individu bukan budayanya termasuk dengan 

budaya konselor sendiri maka akan terjadi ketidak pekaan budaya, pemaksaan terhadap 
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nilai-nilai dan tidak ada nya empati. Sedangkan jika konselor berfokus hanya pada 

budaya sendiri maka nanti konselor akan terjebak pada stereoyip, prasangka dan bias 

budaya. Dapat dipahami bahwa pemahaman tentang konseling mutikultural sangat 

penting bagi guru BK atau konselor mengingat bahwa hubungan dalam layanan konseing 

tidaklah sederhana, karena seiap klien atau individu membawa latarbelakang budaya dan 

historis yang berbeda. (Ivey,dkk.2010) 

Apalagi pada zaman serba canggih pada era disrupsi sekarang. Banyak 

perkembangan terknologi seperti halnya gadget maupun smartphone yang banyak 

digunakan dari umur remaja samapi dewasa. Zaman dimana semua kegiatan maupun jual 

beli serba online sehingga menggeser semua kegiatan interaksi. Pada siswa sekolah 

menengah atas sekarang juga banyak menggunakan smartphone nya  yang mempengaruhi 

perkembangan dirinya. Dalam hal ini konseling yang berlandaskan budaya (multiculture) 

dapat digunakan untuk membantu permasalahan siswa pada era disrupsi ini atau disebut 

Konseling Intenssif dan Progresif yang Adaptif terhadap Struktur (KIPAS). Artinya , 

dalam kontek era disrupsi ini membangun struktur kehidupan pada era sebelumnya. 

Karena KIPAS mengasumsikan bahwa konselor Indonesia adalah manusia Indonesia 

adalah yang ideal yang memiliki kualitas karakter manusia Indonesia seutuhnya. 

(Triyono. 2018) 

Dari permasalahan diatas dan dari wawancara terhadap guru BK dan dapat 

diketahui bahwa pelaksanan layanan yang berbasis multikultural paling banyak berada 

pada konseling individu, sehingga sangat penting adanya pemahaman konselor tentang 

konseling  dalam multikultural. Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti tertarik 

untuk membahas mengenai “Persepsi Guru BK tentang Konseling Multikultural di SMA 
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Negeri se Kabupaten Demak”. Peneliti berharap, dengan hasil yang akan dicapai dalam 

penelitian ini, dapat menambah wawasan dan teori keilmuan dalam bidang bimbingan 

dan konseling terutama dalam bidang sosial yang terkait dengan konseling multicultural 

di Kabupaten Demak. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka terdapat rumusan masalah sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaiamana tingkat persepsi guru BK tentang konseling multikultural Di  SMA 

Negeri se Kabupaten Demak ?  

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang didapat dari rumusan masalah tersebut yaitu : 

1.3.1 Untuk mengetahui bagaiamana tingkat persepsi guru BK tentang konseling 

multikultural di SMA Negeri se Kabupaten Demak.  

1.4  Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi pembaca 

khususnya konselor disekolah. Bahan acuan dan pertimbangan bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya.  Sebagai referensi untuk guru BK sebagai referensi untuk keefektifan 

layanan konseling 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Guru BK 

Diharapkan guru BK mampu meningkatkan mengembangkan lagi potensi tentang 

konseling berbasis multikultural 

1.4.2.2 Bagi Sekolah 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi sekolah untuk memberikan 

layanan bimbingan dan konseling yang lebih baik. Dan mampu mengembangkan potensi 

guru BK pada ranah bimbingan dan konseling berbasis multikulturalisme. 

1.4.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari skripsi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya 

mengenai gambaran persepsi guru BK tentang konseling multikultural di Kabupaten 

Demak.  
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  BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1  Penelitian Terdahulu 

Sebelum peneliti membahas mengenai kajian teori terkait dengan penelitian yang 

akan dilakukan yaitu tentang survei tingkat pemahaman guru BK tentang Konseling 

Multikultural di SMA Negeri se-Kabupaten Demak terlebih dahulu akan peneliti 

paparkan mengenai beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang 

akan diteliti sebagai bahan acuan yakni sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan Akhmadi (2013) tentang peningkatan kesadaran 

multicultural pada guru BK di MTs. Diterangkan bahwa dari hasil deskriptif kesadaran 

multikulural, bahwa pada variabel kesadaran rata-rata skor adalah 25,23. Skor maksimal 

sebesar 29 dan skor minimal sebesar 17. Sedangkan pada pengukuran tes akhir, skor 

kesadaran setelah perlakuan diperoleh skor maksimal sebesar 35, skor minimal sebesar 

21 dan rata-rata 28,96. Hasil ini menerangkan bahwa berdasarkan nilai rata-rata telah ada 

kecenderungan bahwa hasil kesadaran multikultural pada pengukuran kedua adalah lebih 

tinggi Dapat dipahami dari hasil penelitian deskriptif tentang kesadaran multicultural 

awalnya rendah, namun ketika di test kedua  mendapatkan hasil yang cukup tinggi untuk 

kesadaran multicultural guru BK tersebut. Pada pengukuran awal, jumlah responden yang 

masuk pada kategori kesadaran rendah sebanyak 7 respoden (13,5%), kategori sedang 

sebanyak 18 responden (34,6%) dan kategori tinggi sebanyak 27 responden (51,9%). 

Sedangkan pada tes akhir, tidak ada responden yang masuk pada kategori kesadaran 
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rendah, sebanyak 5 responden (9,6%) masuk kategori sedang dan tinggi sebanyak 47 

responden (90,4%). 

Berdasarkan hasil penelitian dari Bunu (2016) bahwa secara umum proses 

pelaksanaan bimbingan konseling dengan pendekatan multikultur di SMA N 1 

Palangkaraya yang dilaksanakan dapat berjalan dengan efektif. Secara rinci dapat 

disimpulkan: 1) tujuan layanan konseling multikultur adalah memberikan bantuan kepada 

siswa yang berlatar belakang multikultur untuk mengatasi masalah yang dihadapi dengan 

baik; 2) jenis-jenis layanan konseling yang diberikan kepada siswa multikultur antara lain 

membantu pribadi mengatasi masalah, merangsang klien mengembangkan perilaku 

santun, membantu mengatasi kecemasan atau konflik, dan lain-lain; 3) karakteristik 

khusus layanan konseling yang diterapkan yaitu dengan memerikan layanan konseling 

individual dengan memperhatikan secara seksama perbedaan etnis, agama, dan budaya 

tiap-tiap siswa; 4) layanan konseling multikultur telah memanfaatkan secara maksimal 

berbagai media konseling yang ada. 

Penelitian yang dilkukan oleh Anditasari (2013) menunjukkan bahwa adanya 

beragam problematika antara konselor dengan konseli berdasar perbedaan budaya di 

SMA N 1 Prambanan Sleman Yogyakarta, yaitu 1) Aspek pemahaman konseling 

multikultural subyek belum memahami tentang teori, teknik-teknik layanan yang relevan 

digunakan dalam konseling multikultural, karena belum pernah mempelajarinya, 2) 

Aspek kesadaran budaya berupa penerimaan yang kurang baik dengan wujud prasangka 

subyek terhadap konseli, seperti konseli Jawa tidak tepat waktu, konseli Jawa tertutup 

akan permasalahan sendiri. Dilihat dari penelitian itu dapat dijelaskan bahwa dalam aspek 

pemahaman guru BK tentang konseling multicultural masih cukup kurang. Di buktukan 
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bahwa guru masih belum memahami tentang teori, dan tehnik layanan karena belum 

pernah mempelajarinya. 

Khusumadewi, Warsito & Wiyono (2017) dalam penelitiannya menjelaskan 

bahwa modul  culture awawreness pengguna untuk aspek kegunaan, kelayakan, 

ketepatan, dan kepatutan memiliki rata-rata masuk dalam kategori sangat baik sangat baik 

(81%-100%). Sehingga dapat dinyatakan bahwa modul cultural awareness ini memenuhi 

kriteria akseptabilitas dengan predikat sangat baik, tidak perlu direvisi. Dengan kata lain 

modul culture awarenees mempunyai keefektian yang cukup baik yang digunakan pada 

konselor sebaya di SMA Surabaya 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurmalasari & Widiyanti (2017) memperoleh 

hasil kesimpulan 1) Teridentifikasi keragaman kultur yang meliputi jenis kelamin, usia, 

suku, etnis, bahasa,kondisi demografis, dan status ekonomi; 2) Perumusan model 

bimbingn dan konseling multicultural berdasarkan analisis kebutuhan mahasiswa pada 

bidang akademik dan social. Sehingga tujuan model difokuskan pada pengembangan 

periaku pada mahasiswa dalam mengatasi permasalahan akademik dan social di 

lingkungan kampus; 3) Model bimbingan dan konseling multikultural efektif untuk 

mengatasi permasalahan akademik mahasiswa perguruan tinggi islam yang diindikasikan 

oleh pencapaian dan perubahan perilaku melalui uji statistik, analisis catatan.  

Penelitian yang dilakukan ole h Mumpuni dan Nurpratiwiningsih (2018) didalam 

artikelnya yang berjudul Pendidikan Multikultural Sebagai Upaya Menghadai Pergeseran 

Budaya Di Era Milenial yaitu mengetahui pengguna, penyedia dan peruabahan budaya 

pada masyarakat ditinjau dari konseling lintas budaya. Dapat disimpulkan bahwa 
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masyarakat di Kota Tegal sangat terbuka terhadap perubahan, dapat beradaptasi dengan 

globalisasi dan menjadi masyarakat yang sadar akan kebutuhan teknologi. 

Penelitian yang diakukan oleh Lalu,Wibowo & Tadjri (2017) tentang 

Pengembangan Model Bimbingan dan Konseling Berbasis Nilai-nilai Budaya Nagekeo 

Untuk Meningkatkan Perilaku Prososial Siswa SMP di Kabupaten NAgekeo Flores NTT. 

Hasil penelitian ini yaitu, pelaksanaan bimbingan kelompok di SMP Negeri di kabupaten 

Nagekeo tidak memanfaatkan nilai-nilai budaya Nagekeo, sehingga belum efektif 

mencapai tujuan. Model bimbingan kelompok berbasis nilai-nilai budaya Nagekeo 

terbukti efektif meningkatkan perilaku prososial siswa, dengan pelaksanaan pertemuan 

layanan bimbingan kelompok berbasis nilai-nilai budaya Nagekeo. 

Penelitian Amin (2014) mendapatkan hasil bahwa terdapat perbedaam yang 

signifikan, dimana rata-rata orientasi karir siswa keturunan Tionghoa lebih tinggi 

daripada siswa keturunan Jawa. Namun, apabila dibandingkan setiap aspek karir, siswa 

Tionghoa unggul dalam aspek perncanaan karir dan aspek informasi dunia kerja. 

Sedangkan siswa Keturunan Jawa unggul dalam aspek eksplorasi karir dan aspek 

pengambilan keputusan karir. Implikasi pada pelaksanaan layanan konseling karir adalah, 

diketahui nya isu-isu tentang kultural yang mucul ketika layanan konseling karir dalam 

konteks keraga man etnis dan ras, termasuk pada siswa keturunan Jawa maupun siswa 

keturunan Tionghoa.  

2.2 Persepsi Guru BK 

2.2.1 Konsep Persepsi 

Persepsi sering disebut juga disebut juga dengan pandangan, gambaran, atau 

anggapan, sebab dalam persepsi terdapat tanggapan seseorang mengenai satu hal atau 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-persepsi-menurut-ahli/
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objek. Persepsi mempunyai sifat subjektif, karena bergantung pada kemampuan dan 

keadaan dari masing-masing individu, sehingga akan ditafsirkan berbeda oleh individu 

yang satu dengan yang lain. Berikut penjelasan pengertian persepsi, ciri-ciri persepsi dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi.  

2.2.1.1 Pengertian Persepsi 

Pengeertian perspsi bermacam-macam menurut para ahli. Menurut Walgito 

(2010) perspsi adalah suatu proses yang diawali atau ditangkap melalui indra manusia, 

dari diterimanya stimulus yang didapatkan oleh indra tersebut kemudian diteruskan dan 

proses selanjutnya merupakan proses persepsi. Dari stimulus itu kemudian oleh individu 

diorganisasikan dan diinterpretasikan sehingga individu menyadari dan mengerti apa ang 

diinderai itu, proses itu kemudain disebut dengan persepsi. 

Sedangkan menurut Sugiyo (2005) bahwa persepsi proses menyimpulkan 

informasi dan menafsirkan kesan yang diperoleh melalui alat inderawi. Sugiyo (2005) 

juga menjelaskan  bahwa sebuah proses dari persepsi tidak begitu saja bisa diterima oleh 

alat indra manusia secara penuh, ia mencotohkan jika seseorang  melamun maka kita 

tidak akan bisa menerima stimulus tersebut dan hanya sebagian kecil yang dapat diterima 

oleh alat indera kita. Jadi seeorang akan menerima stimulus penuh maka seseorang 

tersebut harus memfokuskan  perhatian dan sadar terhadap apa yang akan diterimanya.  

Menurut Brouwer (dalam Sobur. 2003) ia menyatakan bahwa persepsi atau 

pengamatan ialah suatu replika  dari benda diluar manusia itu sendiri yang intrapsikis, 

dibentuk berdasar rangsangan-rangsangan dari ojek tersebut. Sobur (2003) sendiri 

menatakan bahwa persepi itu sebagai inti komunikasi, sedangkan penafsiran inti dai 

sebuah persepsi. 
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Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa  persepsi 

merupakan proses perlakuan individu yaitu pemberian tanggapan, arti, gambaran, atau 

penginterprestasian terhadap apa yang dilihat, didengar, atau dirasakan oleh indranya 

dalam bentuk sikap, pendapat, dan tingkah laku atau disebut sebagai perilaku individu. 

2.2.1.2 Ciri – ciri Persepsi 

Pada ciri-ciri persepsi ini naninya akan dijelaskan aspek-aspek tentang persepsi. 

Branca dalam Walgito (2003: 88)  dan Robbins (2013:116) terdapat 3 aspek persepsi 

yaitu pengorganisasian, penginterpretasian dan evaluasi. Aspek-aspek tersebut diuraikan 

sebagai berikut: 

(1) Pengorganisasian 

Pengorganisasian merupakan kerangka kerja kognitif yang mewakili pengetahuan 

terorganisir yang dikembangkan melalui pengalaman tentang konsep tertentu atau 

stimulus. Hal ini berdasarkan pada rancangan individu yang mengacu pada cara individu 

memilah orang lain ke dalam kategori, seperti jenis atau kelompok, dalam hal fitur yang 

dirasakan serupa. Istilah prototipe dan stereotip seringkali digunakan dalam hal ini. (John 

R. Schermerhorn, Jr., dkk . 2010: 87) 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengorganisasian persepsi lebih 

berfokus pada pemahaman, pengetahuan dan dapat memilah kategori sesuai dengan 

sesuatu yang dipersepsi tersebut.  

(2) Penginterpretasian 

Setelah perhatian seseorang telah ditarik pada rangsangan tertentu dan telah 

mengelompokkan atau mengorganisir informasi, langkah berikutnya adalah mengungkap 

alasan di balik suatu tindakan. Artinya, bahkan jika perhatian seseorang dipanggil untuk 
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informasi yang sama dan mengaturnya dengan cara yang sama sebagaimana orang lain 

lakukan, seseorang tersebut dimungkinkan memiliki penafsiran yang berbeda  atau 

membuat atribusi yang berbeda tentang alasan di balik apa yang telah dirasakan. (John R. 

Schermerhorn, Jr., dkk . 2010: 87) 

Penginterpretasian diatas dapat disimpulkan bahwa penginterpretasian persepsi 

juga memberikan kesan, pendapat, penafsiran, atau pandangan teoretis terhadap sesuatu. 

Kemampuan sesoerang dalam menginterpretasi yaitu dengan mengenal atau memahami 

suatu ide utama  dalam suatu komunikassi atau suatu pengetahuan. Menginterpretasi juga 

disebut dengan menafsirkan, interpretasi atau menafsirkan disini dapat menjelaskan 

secara rinci dari sebuah makna atau arti dari suatu konsep.  

 

 

(3) Evaluasi 

Skema memainkan peran penting di daerah ini, dan membuat sulit bagi orang 

untuk mengingat hal-hal yang tidak termasuk di dalamnya. Misalnya, mengingat 

prototipe dari "pekerja yang baik" sebagaimana seseorang menunjukkan banyak usaha, 

ketepatan waktu, kecerdasan, kemampuan berartikulasi, dan ketegasan, kita mungkin 

menekankan sifat-sifat dan mengabaikan orang lain ketika mengevaluasi kinerja anggota 

tim yang biasanya kita anggap baik. Sesuatu seperti ketegasan akan berlebihan karena itu 

adalah bagian dari kinerja tinggi prototipe kita. (John R. Schermerhorn, Jr., dkk . 2010: 

89) 

Evaluasi juga merupakan proses pengukuran akan evektivitas strategi yang 

digunakan dalam upaya mencapai tujuan. Evaluasi dalam persepsi berkaitan dengan 
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kecenderungan bertindak terhadap objek sikap. Komponen ini menunjukkan intensitas 

sikap, yaitu menunjukkan besar kecilnya kecenderungan bertindak atau berperilaku 

seseorang terhadap objek sikap. Komponen ini meliputi perilaku yang tidak hanya dilihat 

secara langsung, tetapi meliputi pula bentuk perilaku yang berupa pernyataan atau 

perkataan yang diucapkan oleh seseorang berisi tendensi atau kecenderungan untuk 

bertindak atau bereaksi terhadap sesuatu objek yang dipersepsi. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri persepsi 

yaitu: 

(1) Pengorganisasian  

Pengoranisasian merupakan pengelompokan tentang informasi yang dimiliki 

seseorang mengenai hal tertentu. Dalam penelitian ini pengetahuan diartikan sebagai 

informasi yang sudah dilihat, dibaca dan didengar oleh guru BK tentang konsep dasar 

konseling multikultural. 

(2) Penginterpretasian 

Penginterpretasian terhadap konsep dasar konseling multikultural yaitu dapat 

mencari dan menetapkan pengertian, tujuan, isu-isu tentang konseling multicultural dsb.  

(3) Evaluasi 

Evaluasi merupakan suatu yang berhubungan dengan kecenderungan bertindak 

terhadap objek sikap. dalam penelitian ini konatif diartikan sebagai perilaku guru BK 

yang tidak hanya dilihat secara langsung, tetapi meliputi pula bentuk perilaku yang 

berupa pernyataan atau perkataan yang diucapkan oleh seseorang berisi tendensi atau 

kecenderungan untuk bertindak atau bereaksi tentang konsep dasar konseling 

multikultural. 
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2.2.1.3  Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 

Faktor merupakah suatu hal yang dapat mendukung atau menghambat 

berjalannya suatu kegiatan. Dalam hal ini faktor yang akan dibahas adalah faktor yang 

mempengaruhi pemahaman. Menurut Walgito (2003:89), terdapat 3 faktor yang berperan 

dalam persepsi. Adapun faktor-faktor tersebut yakni objek yang dipersepsi, alat indera, 

syaraf, dan pusat susunan syaraf, dan terakhir yakni perhatian : 

(1) Objek yang dipersepsi. Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, 

tetapi juga dapat datang dari dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung 

mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor. Namun, sebagian besar 

berasal dari luar individu itu sendiri. 

(2) Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf. Alat indera atau reseptor merupakan 

alat untuk menerima stimulus. Selain itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat 

untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu 

otak sebagai pusat kesadaran. Sedangkan, syaraf motoris diperlukan sebagai alat 

untuk mengadakan respon. 

(3) Perhatian. Perhatian adalah langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam rangka 

mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh 

aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek.  

Sedangkan factor yang mempengaruhi persepsi menurut Sugiyo (2005) ada 2 

faktor yang memperngaruhi persepsi, yaitu Faktor Situasional dan factor personal. 

(1) Faktor Situasional. Faktor situasional diantaranya deskripsi verbal, petunjuk 

penggunaan waktu dan jarak untuk menyampaikan pesan, petunjuk kinesik (gerakan 
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tubuh), kemudian petunjuk wajah, petunjuk bagaimana mengucapkan lambang-

lambang danyang terakhir petunjuk dari atribu-atribut yang ada ditubuh.  

(2) Faktor Personal. Faktor personal yang mempengaruhi persepsi aitu diantaranya : a) 

Pengalaman seseorang, b) motivasi, motiasi kepada seseorang mengakibatkan bias, 

c) kepribadian. Salah satu proyeksi yang digunakan seseorang untuk 

mempertahankan ego, d) intelgensi, e) kemampuan untuk menaruh kesimpulan, f) 

meraka yang memperoleh angka rendah dalam tes otoritarianisme, g) mereka yang 

mempunyai objektivitas tinggi mengenai diri mereka sendiri.  

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Robbins (2013: 168-169), faktor persepsi 

terbagi atas dua hal yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari 

karakteristik pribadi yaitu sikap, kepribadian, motif, kepentingan atau minat, pengalaman 

masa lalu dan harapan. Sedangkan faktor eksternal merupakan karakteristik dari 

lingkungan dan obyek-obyek yang terlibat didalamnya, faktor eksternal ini dibagi atas 

dua hal yaitu pertama: situasi meliputi waktu, keadaan kerja dan keadaan sosial. Kedua 

adalah faktor-faktor dalam diri target yaitu sesuatu yang baru, gerakkan, suara, ukuran, 

latar belakang, kedekatan dan kemiripan. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, maka fungsi persepsi hanya terkait 

pada aspek-aspek yang dibutuhkan atau disukai, aspek-aspek yang sama yang dimiliki, 

aspek-aspek yang sama sekali beda dengan yang dimiliki, aspek-aspek yang karakter 

stimulusnya mudah untuk dipersepsi atau aspek-aspek yang konteksnya yang menarik. 
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2.2.2  Guru Bimbingan dan Konseling 

2.2.2.1 Pengertian Guru BK 

Dalam pelayanan Bimbingan dan Konseling tentunya guru BK yang mempunyai 

kewajiban untuk melaksanakan tugas layanan tersebut, seperti yang disampaikan Winkel 

(2009: 171) Guru BK sekolah adalah seorang tenaga professional yang memperoleh 

pendidikan khusus di perguruan tinggi dan mencurahkan seluruh waktunya pada 

pelayanan bimbingan. Tenaga ini memberikan layanan-layanan bimbingan kepada 

peserta didik dan menjadi konsultan bagi staf sekolah dan orang tua. Guru BK adalah 

“seorang ahli dalam bidang konseling, yang memiliki kewenangan dan mandat secara 

tugasnya profesional untuk melaksanakan kegiatan layanan konseling” (Prayitno, 2004: 

6). 

Nasioal dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 03/V/PB/2010 Nomor 14 

Tahun 2010 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan angka 

Kreditnya pasal 1 menyebutkan  bahwa “Guru bimbingan dan konseling atau konselor 

adalah guru yang mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh 

dalam kegiatan bimbingan dan konseling terhadap sejunlah pendidik. 

Berdasarkan beberapa pendapat yag telah dikemukakan di atas, dapat disimpulan 

bahwa guru bimbingan dan konseling adalah guru yang memiliki tugas, wewenang, dan 

tenggung jawab untuk melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling kepada siswa 

sekalu peserta didik. 
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2.2.2.2 Tugas-tugas Guru BK/ Konselor 

Tugas-tugas konselor yang dimaksudkan agar konselor mengetahui mengenai 

tugas-tugasnya dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling. Adapun tugas-tugas 

konselor menurut Mugiarso (2012:114) yaitu: 

(1) Memasyarakatkan bimbingan dan konseling. 

(2) Merencanakan program bimbingan dan konseling. 

(3) Melaksanakan layanan dalam berbagai bidang bimbingan terhadap sejumlah siswa 

yang menjadi tanggung jawabnya. 

(4) Melaksanakan kegiatan pendukung layanan bimbingan dan konseling. 

(5) Mengevaluasi proses dan hasil kegiatan layanan bimbingan dan konseling. 

(6) Menganalisis hasil evaluasi. 

(7) Melaksanakn tindak lanjut berdasarkan hasil dari evaluasi. 

(8) Mengadministrasikan kegiatan bimbingan dan konseling. 

(9) Mempertanggung jawabkan tugass dan kegiatan kepada coordinator pembimbing. 

Melanjutkan tugas guru BK/konselor, dalam Peraturan  Mentri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 111 Tahun 2014 Tentang pedoman bimbingan 

dan konseling di sekolah dasar dan sekolah menengah disebutkan bahwa tugas konselor 

adalah: 

(1) Guru BK atau konselor adalah guru yang mempunyai tugas, tanggung jawab, 

wewenang dan hak secara penuh dalam kegiatan pelayanan bimbingn dan konseling 

terhadap sejumlah siswa. 

(2) Guru BK atau konselor melaksanakan layanan bimbingan dan konseling yaitu 

menyusun rencana pelayanan bimbingan dan konseling, melaksakan pelayanan, 
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mengevaluasi proses dan hasil pelayanan, serta melakukan perbaikan tindak lanjut 

memanfaatkan hasil dan evaluasi. 

(3) Guru BK atau konselor di beri tugas dengan rasio 1 : 150-160 ( satu guru BK 

menangani 150-160 orang siswa)  pada setiap tahun ajaran dengan ekuivalen 24 jam 

pembelajaran. 

(4) Guru BK atau konselor melaksankan kegiatan tatap muka klasikal adalah 2 jam per 

kelas per minggu dan dilaksanakan secara terjadwal. Dan satu kali kegiatan 

layanan/pendukung bimbingan dan konseling di luar kelas/ di luar jam pembelajaran 

ekuivalen dengan 2 km pembelajaran tatap muka dalam kelas. 

(5) Jika diperlukan guru BK atau konselor yang bertugas di SMP/MTs dan atau 

SMA/SMK/MA tersebut dapat diminta bantuan untuk menangani permasalahn 

peserta didik SD/MI dalam rangka pelayanan alih tangan kasus. 

(6) Guru BK atau konselor wajib menguasai  spectrum pelayanan pada umumnya, 

khususnya pelayanan professional bimbingan dan konseling, meliputi : 

- Pengertian, tujuan, prinsip, asas-asas, paradigm, visi dan misi pelayanan 

bimbingan dan konseling professional. 

- Bidang dan materi bimbingan dan konseling, termasuk didalamnya materi 

pendidikan karakter dan arah pemintaan siswa 

- Jenis layanan, kegiatan pendukung dan format pelayanan bimbingan dan 

konseling. 

- Pendekatan, metode, teknik dan media pelayanan bimbingan dan konseling, 

termasuk di dalamnya pengubahan tingkah laku, penanaman niali-nilai karakter 

dan peminatan siswa. 
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- Penilaian hasil dan proses layanan bimbingan dan konseling. 

- Pengelolaan pelaksanaan program bimbingan dan konseling. 

- Penyusunan laporan pelayanan bimbingan dan konseling. 

- Kode etik professional bimbingan dan konseling. 

- Peran organisasi profesi bimbingan dan konseling.  

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa tugas guru BK atau 

konselor adalah melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling dimulai dari 

menyusun program bimbingan, emngevaluasi pelaksanaan,analisis hasil pelaksanaan, dan 

tindak lanjut dalam program bimbingan terhadap peserta didik yang menjadi tanggung 

jawabnya yaitu 150-160 siswa. 

2.2.3 Persepsi Guru BK 

Persepsi merupakan proses perlakuan individu yaitu pemberian tanggapan, arti, 

gambaran, atau penginterprestasian terhadap apa yang dilihat, didengar, atau dirasakan 

oleh indranya dalam bentuk sikap, pendapat, dan tingkah laku atau disebut sebagai 

perilaku individu.  

Guru BK adalah tenaga professional yang memiliki tugas, wewenang dan 

tanggung jawab untuk membimbing, mengembangkan kemampuan dan potensi, serta 

melaksanakan peayanan bimbingan dan kosneling kepada siswa selaku peserta didik. 

Persepsi guru BK adalah kemampuan seorang tenaga professional bidang 

bimbingan dan konseling yang memperoleh pendikan khusus di perguruan tinggi dan 

menggunakan waktunya untuk melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling untuk 
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memberi tanggapan, arti, gambaran, atau penginterprestasian terhadap apa yang dilihat, 

didengar, atau dirasakan oleh indranya dalam bentuk sikap, pendapat, dan tingkah laku. 

2.3  Konseling Multikultural 

2.3.1 Konseling 

2.3.1.1  Pengertian Konseling  

Secara etimologis, istilah konseling berasal dari bahasa Latin yaitu "consilium" 

yang artinya dengan atau bersama yang dirangkai dengan menerima atau "memahami". 

Konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara 

konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada individu yang sedang mengalami 

sesuatu masalah (disebut klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi 

oleh klien (Prayitno & Amti, 2013). 

Menurut Latipun (2008) pengertian konseling adalah suatu proses bantuan yang 

berkelanjutan dari seorang ahli atau konselor kepada klien yang adanya hubungan 

keterbukan, pemahaman, penghargaan secara positif tanpa syarat, danempati yang 

bertujuan untuk membantu klien untuk memotivasi klien agar bertanggung jawab dirinya 

sendiri untuk mengatasi masalahnya untuk mencapai aktualisasi diri. 

Konseling dapat diartika usaha untuk membantu konseli atau klien secara tatap 

muka dengan tujuan agar klien dapat mengambil tanggung jawab sendiri terhadap 

berbagai persoalan atau masalah khusus. Dengan kata lain teratasinya masalah yang 

dihadapi oleh konseli atau klien tersebut (Salafudin.2010). 

Konseling pada umumnya dipertimbangkan sebagai hubungan dua orang, karena 

secara normal melibatkan seseorang konselor dan seorang konseli. Selama ini ada suatu 

kepercayaan, bahkan hal itu telah dipercaya selama bertahun-tahun bahwa adanya 
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empathetic ke arah konseli adalah cukup untuk hubungan konseling yang efektif, Ivey 

(Tridayaksini dan Salis Yuniardi, 2008:175). 

Corey (2013:10) menyebutkan tentang konseling yaitu suatu proses yang 

menunjukan dimana klien atau konslei diberi kesempatan untuk mengeksplorsi  diri yang 

bisa mengarah  pada peningkatan  kesadaran dan kemungkinan memilih. Dalam 

prosesnya sering berjanka pendek, difokuskan pada masalah-masalah, dan membantu 

individu dalam menyingkirkan hal-hal ang menghambat pertumbuhanya. Dan membantu 

individu untuk menemukan sumber-sumber pribadi agar bisa hidup lebih efektif. 

Sedangkan menurut Awalya,dkk. (2013:5) konseling adalah suatu proses memberi 

bantuan melalui wawancara konseling oleh ahli atau konselor kepada individu yang 

sedang mengalami suatu masalah yang bermuara pada teratasinya masala-masalah yang 

dihadapi oleh klien tersebut.  

Menuru Wibowo (2015) Konseling adalah proses pemberdayaan dan 

pembudayaan manusia yang sedang berkembang menuju kepribadian mandiri untuk 

dapat membangun dirinya sendiri dan masyarakat. Konsekuensinya adalah proses 

konseling itu harus mampu menyentuh dan mengendalikan berbagai aspek perkembangan 

manusia. Terkandung makna disini bahwa melalui proses konseling diharapkan manusia 

berkembang ke arah bagaimana dia harus menjadi dan berada. Jika konseling ini 

dipandang sebagai suatu upaya untuk membantu manusia menjadi apa yang bisa 

diperbuat dan bagaimana dia harus menjadi dan berada, maka konseling harus bertolak 

dari pemahaman tentang hakikat manusia. Konselor perlu memahami manusia dalam 

segala hal aktualisasinya, kemungkinannya, dan pemikirannya, bahkan memahami 

perubahan yang dapat diharapkan terjadi pada diri manusia.  
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Dari beberapa ahli diatas maka dapat diambil kesimpulan pengertian konseling 

yaitu proses pemberian bantuan melalui tatap muka yang dilakukan oleh ahli atau 

konselor kepada individu atau klien yang mempunyai masalah yang akhirnya indiidu 

tersebut dapat mengatasi masalahnya sesuai dengan perkembangan diri individu tersebut. 

2.3.1.2 Tujuan Konseling 

Menurut Hackney dan Cormier menjelaskan bahwa sebuah tujuan dalam 

konseling mempunyai 3 fungsi penting yaitu, Tujuan untuk memotivasi, tujuan yang 

berfungsi untuk edukasi dengan membantu klien memunculkan respon-respon baru, dan 

tujuan yang berfungsi mengevaluasi karena klien dibantu konselor memilih dan 

mengevaluasi berbagai strategi konseling yang tepat dengan tujuan klien itu sendiri. 

(Gibson & Mitchel. 2011) 

Menurut Leod (2006:13) tujuan-tujuan konseling didasari dilandasi dari 

keragaman model konseling dan tujuan social masing-masing pendekatan yang 

digunakan saaat konseling. Berikut beberapa tujuan yang didukung oleh para konselor 

sebagai berikut : 

(1) Pemahaman 

Adanya pemahaman terhadap akar dan pemahaman terhadap kesulitan emosional, 

mengarah kepada peningkatan kapasitas untuk lebih memilih control secara rasional 

ketimbang memeilih perasaan dan tindakan. 

(2) Berhubungan dengan orang lain 

Menjadi pribadi yang lebih mampu membentuk dan mempertahankan hubungan 

yang bermakna dan memuaskan dengan orang lain. 
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(3) Kesadaran diri 

Lebih peka terhadap pemikiran dan perasaan yang selama ini ditahan dan ditolak, 

atau mengembangkan perasaan yang lebih maksimal untuk bagaimana penerimaan 

orang lain terhadap diri. 

(4) Perubahan kognitif 

Mengganti kepercayaan yang tak rasional atau pola pikir yang sukar dipahami, 

dengan mengganti pola pikir tersebut untuk lebih sederhana. 

(4) Perubahan Tingkah Laku 

Menggati tingkah laku yang maladaptive dan atau merusak. 

2.3.1.3 Tahapan Konseling 

Dalam Supriatna (2011:101) menyebutkan secara umum tahap-tahap atau proses 

konseling individu dan dibagi menjadi 3 tahapan yaitu sebagai berikut : 

(1) Tahap Awal Konseling 

Pada tahap awal ini terjadi ketika awal konselor bertemu klien hingga berjalanya 

proses konseling dan menemukan definisi masalah klien. Yang dilakukan konselor pada 

tahap ini diantaranya yaitu, membangun hubungan konseling dengan klien, memperjelas 

dan mendefinisikan masalah, membuat rancangan alternative pemecahan masalah, dan 

melakukan kontrak (waktu, tempat, tugas, dan tanggung jawab). 

(2) Tahap Pertengahan 

Setelah tahap pertama selesai dilakukan, maka pada tahap ini akan memfokuskan 

padapenjelajahan masalah klien lebih dalam dan memberikan bantuan kepada klien 

berdasarkan penilaian kembali dari apa yang telah dijelajahi tentang masalah klien. 
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(3) Tahap Akhir  

Pada tahap ini menurut Cavanagh sering disebut juga dengan istilah termination. 

Pada tahap ini ditandai dengan beberapa hal yaitu, menurunya kecemasan klien, adanya 

perubahan perilaku klien kea rah yang lebih positif, adanya tujuan hidup yang jelas, 

Terjadinya perubahan positif terhadap masalah yang dialami klien. 

2.3.2 Mulitkulturalisme 

Multukultural berawas dari katai “multi dan kultur. Multi yang berarti beragam 

atau banyak dan kultur dalam bahasa inggris mempunyai banyak makna yaitu kesopanan 

dan atau pemeliharaan, dan kebudayaan. Maka dari sini dapat diartikan bahwa 

multicultural diartikan sebagai keragaman budaya sebagai bentuk dari keragaman latar 

belakang manusia.  

Selanjutnya Nuzliah (2016) menyampaikan pengertian multiculturalisme yaitu 

sebagai sebuah pandangan tentang melihat dunia dengan berbagai keanekaragaman 

budaya yang ciptakan sebuah masyaraka sehingga menjadi keunikan dan menjadi 

keragaman dalam hidup individu serta mengakui perbedaan kelompok dan mengurangi 

stereotip dengan kelompok lain.  

Pengertian multikulturalisme menurut Tilaar (2004:82) bukanlah suatu pengertian 

yang mudah dipahami, didalam multikulturalisme terdapat 2 pengertian yang sangat 

kompleks, multi yang berarti plural, dan kulturalisme yang berarti budaya. Istilah plural 

yaitu berate bejenis-jenis atau beragam, karena pluralisme bukan berarti sebuah 

pengakuan akan adanya hal-hal yang berjenis-jenis atau beragam akan tetapi juga 

pengakuan tersebut juga mempunyai implikasi-implikasi politis, social, ekonomi. Oleh 

karena itu pluralisme berkaitan dengan prinsip-prinsip demokrasi. Pluralisme ternyata 
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berkenaan dengan hak kehidupan  kelompok-kelompok masyarakat yang hidup dalam 

suatu komunitas. Dan komunitas itu mempunyai budayanya masin-masing. 

(Wibowo.2015) 

Secara etimologis, multikulturalisme dibentuk dari kata multi (banyak), kultur 

(budaya), dan isme (aliran/paham). Secara hakiki, dalam kata itu terkandung pengakuan 

akan martabat manusia yang hidup dalam komunitasnya dengan kebudayaannya masing-

masing yang unik. Dengan demikian, setiap individu merasa dihargai sekaligus merasa 

bertanggung jawab untuk hidup bersama komunitasnya. Pengingkaran suatu masyarakat 

terhadap kebutuhan untuk diakui merupakan akar dari segala ketimpangan dalam 

berbagai bidang kehidupan, Menurut Mahfud dalam Sumardi (Hidayat. 2017) 

Multikulturalisme menurut Abdullah dalam Hidayat, dkk (2017) menjelaskan 

bahwa Multikulturalisme merupakan sebuah paham yang menekankan padakesenjangan 

dan kesetaraan budaya-budaya lokal dengan tanpa mengabaikan hak-hak dan eksistensi 

budaya yang ada. Dengan kata lain, penekanan utama multikulturalisme adalah pada 

kesetaraan budaya. Kesetaraan yang menerima dan mengakui buadaya dari kelompok 

lain.  

Menurut Hidayat (2017) Lintas Budaya atau Mulikultural itu juga termasuk 

keberagaman budaya pada suatu wilayah, di mana masing-masing budaya akan saling 

memperlihatkan jati diri mereka yang menjadikan ciri khas di setiap budaya. 

Multicutural adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan pandangan 

seseorang tentang ragam kehidupan di dunia, ataupun kebijakan kebudayaan yang 

menekankan tentang penerimaan terhadap adanya keragaman, dan berbagai macam 
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budaya (multicultural) yang ada dalam kehidupan masyarakat menyangkut nilai- nilai, 

system, budaya, kebiasaan, dan politik yang mereka anut. (Nuzliah.2016) 

Dedi dalam Lestari (2015) menyatakan, konseling lintas budaya atau 

multikultural adalah konseling yang melibatkan konselor dan klien yang berasal dari latar 

belakang budaya yang berbeda, dan karena itu proses konseling sangat rawan terjadi 

bias–bias budaya (cultural biases) pada pihak konselor, sehingga konseling berjalan tidak 

efektif. 

Menurut Lestari (2015) tentang Konselor Multikultural, Konselor multikultural 

merupakan konselor yang memiliki kepekaan budaya dan mampu melepaskan diri dari 

bias-bias budaya, mengerti dan dapat mengapresiasi diversitas budaya, dan memiliki 

keterampilan yang responsif secara kultural. Dari segi ini, maka konseling berbasis 

multikultural pada dasarnya merupakan sebuah "pejumpaan budaya" (cultural encounter) 

antara konselor dengan budayanya sendiri dengan klien dari budaya berbeda atau sama 

dengan yang melayaninya. 

Multikuturalisme merupakan suatu respon masyarakat ataupemerintah tentang 

isu-isu keberagaman dalam masyarakat, elain itu multikulturalisme sudah menjadi suatu 

idelogi untuk menerima suatu keberagaan etnis dalam suatu masyarakat umum termasuk 

juga dalam politik dan multikulturalisme merupakan suatu kebijakan public  untuk 

menciptakan kesatuan nasional dalam suatu keragaman. (Suardi.2017) 

Menurut Ramdhani (2018) multikulturalisme menekan kan pada pemahaman dan 

penerimaan terhadap perbedaan hidup dalam konteks social-budaya, baik secara individu 

maupun kelompok. Dalam masyarakat multicultural setap golongan etnik yang ada akan 

dihadapkan dengan golongan etnik yang lainya  sehingga perbedaan itu muncul ketika 
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berhadapan dengan  interaksi social  yang dicirkan oleh adanya persamaan, perbedaan 

secara fisik maupun kultural.  

Lintas budaya atau multikulturalisme  bisa disebut juga sebagai keragaman 

budaya dalam satu wilayah tertentu dan setiap budaya saling memperlihatkan jati diri 

budayanya masing-masing. Dan menurut Sumadi, multikulturalisme itu sebenarnya pada 

kesetaraan budaya. (Hidayat,dkk.2017) 

Dari beberapa pengertian multicultural diatas maka dapat dismpulkan bahwa 

multiculturalisme adalah sesuatu pandanagan idelogi atas  penerimaan keragaman budaya 

dan menerima atau mengakui adanya budaya lain dalam bermasyarakat. 

2.3.3 Pengertian Konseling Multikultural 

Konseling multicultural juga biasa disebut dengan konseling lintas budaya. 

Konseling multicultural menurut Von-Tress (dalam Dayakisni.2015) yaitu kegiatan 

konseling yang dimana konselor dan konseli nya berbeda secara kultural karena dalam 

sosialisasi berbeda dalam memperolah budayanya,subkultur,racial ethnic,atau lingkungan 

sosial-ekonomi. 

Sue menggambarkan konseling  atau terapi antar budaya sebagai hubungan antara 

konselor dan konseli atau beberapa konseli yang berbeda berkenaan dengan latar 

belakang budaya , nilai-nilai, dan gaya hidup yang berbeda. (Dayakisni.2004) 

Senada dengan pendapat dari Pederson bahwa konseling multicultural sebagai 

suatu situasi dimana dua orang atau lebih dengan cara yang berbeda dalam memandang 

lingkungan social mereka dan juga menjadi latar belakang budaya mereka yang dibawa 

bersama dalam suatu hubungan yang sifatnya menolong. (Dayakisni.2004) 
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Sedangkan menurut Hidayat, dkk (2017) konseling multicultural merupakan 

kegiatan konseling atau proses konseling yang melibatkan yang berbeda budayanya yang 

memperhatikan budaya subjek yang terlibat dalam kegiatan atau proses konseling. 

Sependapat dengan itu Nuzliah (2016) konseling multicultural yaitu proses 

bantuan kemanusiaan yang berdasar pada psikis yang memeperhatikan bekerjanya factor 

budaya yang terkait untuk kelancaran  proses bntuan dan untuk keberhasilan tujuan dalam 

proses konseling itu sendiri. 

Sue, dkk menyebutkan situasi-situasi yang meliputi ketika konseling multicultural 

berlangsung, yaitu a. kedua-duanya penasihat atau konselor dan klien adalah pribadi yang 

minoritas namun dari kelompok minoritas berbeda, b. penasihat/konselor adalah 

minoritas namun klien bukanlah atau sebaliknya, c. konselor dank lien secara ras sama 

dan secara etnispun sama, namun  memiliki kelompok budaya yang berbeda, disini Sue, 

dkk mencontohkan yang berbeda yaitu seperti anggota kelamin, orientasi seksual, factor 

social-ekonomi, orientasi religious, dan atau usia. (Dayakisni.2004) 

Lanjut Pederson mengungkapkan bahwa konseling multikulural memiliki 3 

elemen, yaitu 1) konselor dan klien memilii latarbelakang budaya yang berbeda dan 

melakukan konseling dalam latar belakang budaya (tempat) konselor, 2) konselor dan 

klien berasal dari latar belakag budaya yang berbeda dan melakukan konseling dalam 

latarbelakang (tempat) klien, 3) konselor dan klien berasal dari latar belakang yang 

berbeda, dan melakukan konseling dengan latar belakang yang berbeda pula. 

(Suwarni.2017)  

Dan ada beberapa point kunci yang disebutkan oleh Draguns bagi konsleing 

multlkultural. (Dayakisni.2004) 
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(1) Teknik konselor harus dimodifikasi ketika konseling secara kultural berbeda. 

(2) Konselor yang secara kultural sensitiv disiapkan untuk menyesuaikan dengan 

perbedaan dan berbagai kesulitan yang diantisipasi sepanjang proses konseling 

karena gap latar belakang budaya konselor dan konseli meningkat. 

(3) Konsepsi tentang proses membantu adalah sesuai dengan kontek budaya, seperti 

model atau gaya self-preparation dan mengkomunikasikan distres/kesusahan. 

(4) Keluhan dan gejala berbeda dalam frekuensi kejadian pada berbagai kelompok 

budayanya. 

(5) Harapan dan norma-norma budaya konselor dan konseli mungkin beragam. 

Dari penjelasan atau pendapat tentang konseling lintas budaya atau konseling 

multicultural akan terjadi jika antara konselor dan klien mempunyai perbedaan latar 

belakang yang berbeda. Namun layanan konseling multicultural tidak saja terjadi, pada 

mereka yang berasal dari suku bangsa yang berbeda, akan tetapi layanan konseling lintas 

multicultural juga bisa terjadi pada mereka yang satu suku bangsa yang sama dengan 

latarbelakang daerah yang berbeda.  

2.3.4 Tujuan Konseling Multikultural 

Pelaksanaan konseling multikultural sendiri bukan hanya sekedar untuk mencapai 

sebuah pemahaman dan penerimaan individu itu sendiri, namun tujuan dari konseling 

multikultural sangat luas, mecakup berebagai pengentasan masalah kecemasan akibat 

perubahan social, hubungan interpersonal, hubungan dengan lingkungan dan hubungan 

dengan orang lain. Disini tujuan konseling multikultural memuat arah dari konseling 

multikultural. Arah dari ksneling sendiri menjadi acuan bagaiaman konseling multikultral 
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itu mengarahkan klien. Mencapai tujuan konseling sendiri adalah goals  dari konseling 

multikultural itu sendiri.  

Menurut Manuel Ramiez (dalam Wibowo & Anjar. 2017) menyebutkan dua 

tujuan dasar dari konseling multikultural yaitu tujuan individu dan institusi atau social.  

(1) Tujuan Individu.  

Tujuan individu menekan kan pada penerimaan diri dan pemahaman diri klien. 

Tujuan ini juga mendorong individu untuk mendapatkan pemahaman tentang lingkungan 

orang yang cocok dengan penyesuaian dan penerimaan sesuai dengan kepribadian. 

Konseling multikultural ini berupaya memberdayakan klien untuk menghasilkan 

perubahan lingkungan yang signifikan.  

(2) Tujuan intitusi atau social. 

Tujuan social dari konseling multikultural yaitu fokus pada identifikasi dan 

penghapusan hambatan untuk pengembangan multikultural, dan menggantikan hambatan 

tersebut dengan hubungan positif keanekaragaman dalam keluarga, hubungan 

interpersonal, lembaga, dan masyarakat secara keseluruhan. 

Ada beberapa tujuan konseling multikultural yang disampaikan oleh Yunu (2016) 

ia menyebutkan ada 2 tujuan dari konseling multikultural yaitu tujuan umum dan tujuan 

khusus. Penjelasanya sebagai berikut 

(1) Tujuan Umum 

Memberikan bantuan kepada individu ke multikultral dalam mewujudkan dirinya 

untuk menjadi manusia yang sutuhnya, sebagai makhluk social yang tidak hidup sendiri. 

 

 



41 

 

 
 

(2) Tujuan Khusus 

Secara khusus, tujuan dari konseling memberikan kepada individu diantara lain: 

a) Membantu individu dari multikultur agar tidak mengahadapi masalah. 

b) Membantu individu untuk mengatasi masalah yang dihadapi. 

c) Membantu memelihara dan mengembangkan individu agar tetap dalam keadaan 

baik, sehingga tidak menjadi dan membuat masalah dengan orang lain. 

d) Membantu individu dari multikultur mencegah timbulnya problem-problem yang 

berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat. 

e) Membantu individu dari multikultur memahami dan menghayati tatacara hidup 

bermasyarakat.  

f) Membantu individu mencegah timbulnya problem yang berkaitan dengan 

kehidupan bermasyarakatnya, antara lain dengan jalan memahami problem yang 

dihadapinya individu dari multikultur dan memahami kondisi dan lingkugnan 

sosialnya individu dari multikultur. 

g) Membantu memahami dan menghayati berbagai cara untuk mengatasi problem 

kehidupan bermasyarakat dari multikultur. 

Sedangkan menurut Nuzliah (2016) menyebutkan tujuan konseling multikultural 

sebagai berikut : 

(1) Membantu klien agar mampu mengembangkan potensi-potensi yang di miliki 

meberdayakan diri secara optimal. 

(2) Membantu klien multikultural agar mampu memecahkan masalah yang dihadapi, 

mengadakan penyesuaian diri, serta merasakan kebahagiaan hidup sesuai dengan 

budayanya. 
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(3) Membantu klien agar dapat hidup bersama dalam masyarakat multikultural. 

(4) Memperkenalkan, mempelajari kepada klien akan nilai-nilai budaya lain untuk di 

jadikan revisi dalam membuat perancanaan, pilihan, keputusan hidup kedepan yang 

lebih baik. 

Berdasarkan penjelasan diata maka data disimpulkan tentang tujuan dari 

konseling multikultural sebagai berikut : 

(1) Membantu individu untuk mengubah dan mengembangkan perilaku yang positif di 

setting manapun 

(2) Membantu individu untuk mempunyai pola perilaku yang baik dengan individu lain 

yang berlatar belakang berbeda. 

(3) Membantu individu agar dapat hidup bersama masyarakat multikultural maupun 

mono kultural. 

(4) Membantu individu untuk menghayati dan memecahkan masalah yang bersumber 

dari masyarakat multikultural dan mengembangkan potensi dari budayanya sendiri. 

2.3.5 Isu-isu Dalam Konseling Multikultural 

Isu yang berkembang dalam konseling lintas budaya yang mana hal ini menjadi 

hal yang sangat perlu diperhatikan agar permasalahan-permasalah yang terjadi bisa 

diatasi dengan pemahaman yang lebih baik dengan terus berlatih dan menambah 

wawasan agar menjadi tenaga konselor yang profesional. 

Menurut Jackson (Orozco:2007)  melibatkan studi tentang perbedaan etnis 

rasisme karena itu dapat mempengaruhi proes konseling. Kemudian sudut pandang 

rasisme dan perbedaan etnis dapat diabaikan jika bisa menerima peredaan dari orientasi 

seksual, gender, usia dan disabilitas. 
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Perbedaan etnis dan rasis sangat berpengaruh tentang penanganan masalah klien, 

ada  lagi yaitu diskriminasi juga dapat membuat maslaah dalam proses konseling.  

Pengalaman diskriminasi ini dapat mempengaruhi konseling terhadap kelompok 

minoritas. (Orozco: 2007) 

Beberapa pendapat tentang isu-isu- konseling multikultural hamper sama dengan 

masalah dalam konseling multikultural, isu-isu ini jika tidak dipahami secara mendalam 

akan menganggu proses konseling. Sedangkan menurut Gladding (dalam Nuzliah: 2016) 

ada beberapa isu-isu tentang konseling multikultural sebagai berikut : 

(1) Pengetahuan akan cara pandang klien yang memiliki latar belakang budaya yang 

berbeda. 

(2) Kepekaan terhadap cara pandang pribadi seseorang dan bagaiamana seseorang 

adalah pribadi yang terbentuk dari sebuah budaya. 

(3) Keahlian atau ketrampilan yang harus dimiliki konselor untuk menangni konseli 

yang berbeda budaya. 

(4) Konselor yang memiliki pengetahuan dan kesadaran tentang sistem budaya biasanya 

akan lebih ahli dalam membantu anggota dari kelompok budaya tertentu. Sehingga 

konselor tersebut berbagi cara pandang yang sama dengan klien, membuat intervensi 

yang lebih baik dan pantas, namun tetap mempertahankan integritas personal. 

(5) Perkembangan dan pengguanaan teori, tehnik, pendekatan, dan model konseling 

untuk meminimalisir bias dalam konseling. 

Masalah banyak muncul pada masayarakat multikultural paling spesifik lagi 

adalah keluarga multikultural. Untuk bekerja dalam keluarga yang mempunyai latar 

belakang yang berbeda tentu harus memperhatikan beberapa factor seperti yang 
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disampaikan Boyd-Franklin (dalam Sue :2008) mengenai isu dalam pekerjaan sebuah 

keluarga multikultural’ 

“Effective multicultural family counseling and therapy must incorporate the many 

racial, cultural, economic, and class issues inherent in the two clinical family 

examples given earlier. While not unique to families of color, there are life events 

that differentiate the experiences of people of color from middleclass. White 

families. Several factors have been identified as important for culturally sensitive 

family therapists to take into consideration” 

 

Menurut Sue (2007) ada beberapa isu yang muncul dalam keluarga yang 

multikultur, seperti yang disampaikan diatas tadi. Konselor harus dapat memahami isu-

isu dalam konseling multikultural, sebagai berikut : 

(1) Realitas Etnis yang kelompok minoritas.  

Ini merujuk pada rasisme dan kemiskinan yang mendominasi kehidupan minoritas. 

Pendapatan keluarga yang lebih rendah, pengangguran yang lebih besar, peningkatan 

persentase yang jatuh di bawah garis kemiskinan, dan masalah-masalah lain tidak 

berdampak negative pada diri individu saja melainkan berdampak pada struktur 

keluarga juga. 

 

(2)  Konflik Nilai system 

System nilai sangat erat dipegang teguh dalam keluarga tidak bisa dipungkiri akan 

terjadi konflik dalam keluarga yang multikultural. Sehingga konselor harus paham 

tentang nilai-nilai yang di bawa klien saat konseling. 

(3) Bikulturalism 

Individu membawa budayanya masing-masing, ketika 2 individu yang berbeda 

budaya melangsungkan pernikahan, maka akan tercampur dua budaya menjadi satu. 
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Tidak bisa dipungkiri pencampuran budaya ini akan menimbulkan konflik maupun 

masalah yang terjadi dalam keluarga. 

(4) Perbedaan Etnik dalam status minoritas 

Banyak masalah yang muncul ketika dalam minoritas mempunyai etnik yang 

berbeda. Sebagai konselor harus menyadari perbedaan etnik tersebut untuk 

menanggulangi terjadinya masalah. 

(5) Bahasa 

Dimensi ini merujuk pada akal sehat ikatan di antara anggota 

sebuah kelompok yang berkontribusi terhadap rasa memiliki. Simbol-simbol grup 

(Etnis) dimanifestasikan terutama dalam bahasa. Makna struktur bahasa, menentukan 

bagaimana kita melihat sesuatu, adalah pembawa budaya kita, dan mempengaruhi 

pandangan dunia kita. 

(6) Etnik kelas social 

Ini bisa merujuk pada tingkat kekayaan, nama, pekerjaan dan status dalam 

masyarakat. Banyak menganggap bahwa kelas social ini sering menyebabkan 

hambatan dalam proses terapi konseling. Memahami perbedaan kelas menjadi lebih 

penting bagi terapis yang bekerja dengan keluarga minoritas, karena mereka secara 

tidak proporsional terwakili dalam sosial ekonomi yang lebih rendah kelasnya. 

Dari beberpa pendapat diatas maka dapat diambil kesimpulan dari isu-isu 

konseling baik secara umum maupun isu konseling dalam keluarga minoritas yaitu 

sebagai berikut : 

(1) Pandangan tentang klien yang berbeda budaya, baik kelompok minoritas maupun 

mayoritas. 
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(2) Kepekaan konselor akan nilainilai yang dimiliki oleh klien yang berbeda budaya 

(3) Keahlian atau ketrampilan yang harus dimiliki konselor untuk menangni konseli 

yang berbeda budaya. 

(4) Bahasa komunikasi yang digunakan bisa mempengaruhi kelancaran dalam proses 

konseling. 

(5) Perkembangan dan pengguanaan teori, tehnik, pendekatan, dan model konseling 

untuk meminimalisir bias dalam konseling. 

 

2.3.6 Pendekatan dan Model Konseling Multikultural 

Dari tujuan konseling itu sendiri akan menjadikan dasar konselor untuk 

menggunakan pendekatan konseling multikultural yang lebih variatif dan fleksibel 

disesuaikan dengan kebutuhan klien. Seperti halnya konseling pada umumnya, konseling 

multikultural juga mempunyai pendekatan dan model. Pendekatan dan model konseling 

digunakan atau bertujuan untuk menyelesaikan masalah klien dengan tepat dan benar.   

Untuk pendekatan sendiri ada 3 yaitu pendekatan Universal, pendekatan Emik, 

Pendekatan Inklusif. Sedangkan untuk model konseling multikultural ada 3 yaitu (1) 

culture centred model, (2) integrative model, dan (3) ethnomedical mod el. Untuk 

penjelasanya sebagai berikut : 

2.3.6.1 Pendekatan Konseling Multikultural 

Dalam konseling multikultural/lintas budaya mempunyai 3 pendekatan yaitu, 

pertama, pendekatan universal atau pendekatan yang melihat dari inklusivitas, 

komonalitas, atau ekuniversalan kelompok-kelompok tertentu, sehingga implikasinya 

kebenaran dari suatu budaya juga merupakan kebenaran menurut budaya orang lain, 
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kedua, pendekatan emik yang menyasar karakteristik khas budaya masing-masing, 

sehingga mengacu pada temuan-temuan yang berbeda dari beberapa budaya yang 

berbeda. Implikasinya kebenaran dalam suatu budaya belum tentu kebenaran menurut 

budaya lain. Pendekatan Emik atau pendekatan yang melihat atau memperhatian ciri-ciri 

khas dari populasi spesifik dan melihat kebutuhan dari konseling; Ketiga, pendektan 

inklusif (transcultural) atau pendekatan yang menekankan keterlibtan dalam konseling 

dgn proses yang aktif, konselor tidak bersifat pasif atau diam saja.  (Supriatna,2009) 

Menurut Supriatna (2009) menyebutkan ada beberapa komponen dalam 

pendekatan transcultural : 

(1) Kesadaran konselor terhadap variasi dan bias budaya dari pendekatan konseling yang 

digunakan. 

(2) Pemahaman konselor terhadap budaya dari konselinya. 

(3) Kemampuan dan komitmen konselor untuk mengembangkan  pendekatan konseling 

untuk merefleksi budaya dari konselinya. 

(4) Kemampuan konselor untuk menghadapi kompleksifitas dari budaya lain. 

Asumsi-asumsi yang mendasari pendekatan konseling transcultural sebagai 

berikut:  

(1) Semua kelompok-kelompok budaya memiliki kesamaan kebenaran untuk 

kepentingan konseling; 

(2) Kebanyakan budaya merupakan musuh bagi seseorang dari budaya lain; 

(3) Kelas dan jender berinteraksi dengan budaya dan berpengaruh terhadap outcome 

konseling. 
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2.3.6.2 Model Konseling Multikultural 

Menurut Palmer dan Laungani ada 3 model konsleing Multikultural yaitu (1) 

culture centred model, (2) integrative model, dan (3) ethnomedical model : 

(1) Model Berpusat pada Budaya (Culture centered) 

Pengajuan model ini berdasarkan kerangka berfikir dari korespondensi budaya 

konselor dan konseli. Sering terjadi bahwa ada ketidakpaahaman asumsi konselor tentang 

konseli yang berbeda budaya, bahkan dalam budaya konselor sendiri. Atau bahkan 

keduanya tidak memahami dan tidak mau berbagi  keyakinan-keyakinan budaya mereka. 

Focus pada  model ini yaitu pada pemahaman yang tepat terhadap nilai-nilai budaya yang 

dibawa setiap klien atau konseli yang akan membentuk pola perilaku dan keyakinan 

klien. Dengan ini pemahaman dan penemuan dari setiap latarbelakang dari kliensangatlah 

penting sehingga mereka bisa mengevaluasi diri masing-masing dan kemudian dapat 

terjadi pemahaman terhadap identitas masing-masing. 

(2) Model Integratif (Integrative Model) 

Berdasarkan uji coba terhadap orang kulit hitam , ada empat kelas variabel sebagai 

suatu panduan konseptual dalam konseling model integratif, yakni (1) Reaksi terhadap 

tekanan-tekanan rasial (reactions to racial oppression); (2) Pengaruh budaya mayoritas 

(influence of the majority culture); (3) Pengaruh budaya tradisional (influence of 

traditional culture); (4) Pengalaman dan anugrah individu dan keluarga (individual and 

family experiences and endowments). 

Kunci keberhasilan dalam model ini terdapat pada asesmen yang tepat terhadap 

pengalaman-pengalaman tradisional budaya yang mendasari suatu perkembangan 

individu. Budaya tradisional yang dimaksud adalah segala pengalaman yang 
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memfasilitasi individu berkembangan baik secara disadari ataupun tidak. Sehingga 

keberhasilan dari model ini bertitik pada kemampuan mengases nilai-nilai budaya 

tradisional yang dimiliki individu dari berbagai varibel di atas.  

(3) Model Etnomedikal (Ethnomedical Model) 

Model ini menekankan pada transcultural yang berorientasi pada paradigma 

mengenai dialog terapeutik dan peningkatan sensifitas transcultural. Pada model ini 

menempatkan individu dalam konsepsi sakit dalam budaya dengan lima model 

dimensional sebagai kerangka pikirnya. 

a) Konsepsi sakit (sickness conception) 

Seseorang dikatakan sakit apa bila :  

1) Melakukan penyimpangan norma-norma budaya;  

2) Melanggar batas-batas keyakinan agama dan berdosa;  

3) Melakukan pelanggaran hokum; 

4) Mengalami masalah interpersonal 

b)  Causal/healing beliefs :  

1) Menjelaskan model healing yang dilakukan dalam konseling; 

2) Mengembangkan pendekatan yang cocok dengan keyakinan konseli;  

3) Menjadikan keyakinan konseli sebagai hal familiar bagi konselor. 

4) Menunjukkan bahwa semua orang dari berbagai budaya perlu berbagi (share) 

tentang keyakinan yang sama 

c) Kriteria sehat (wellbeing criteria) 

1) Mampu menentukan sehat dan sakit. 

2) Memahami permasalahan sesuai dengan konteks. 
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3) Mampu memecahkan ketidakberfungsian interpersonal. 

4) Menyadari dan memahami budayanya sendiri. 

d) Body function beliefs 

1) Perspektif budaya berkembang dalam kerangka pikir lebih bermakna. 

2) Sosial dan okupasi konseli semakin membaik dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Muncul intrapsikis yang efektif pada diri konseli. 

e)  Health practice efficacy beliefs 

a. Ini merupakan implemetasi pemecahan masalah dengan pengarahan atas 

keyakinan-keyakinan yang sehat dari konseli. 

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa pendekatan  

konseling multikultural ada 3 yaitu 1) pendekatan universal yang menekankan 

keuniversalan kelompok, 2) pendekatan emik yang menyoroti tentnang ke khasan 

budaya, 3) pendekatan transcultural menekankan saat proses konseling dimana terjadinya 

perjumpaan budaya. Untuk modek konseling multikultural juga ada 3 yaitu, 1) Model 

konseling berpusat pada budaya, berfokus pada pemahaman nilai-nilai budaya yang 

menjadi pola perilaku individu, 2) Model Intregatif terletak pada kemampuan mengakses 

nilai-nilai budaya tradisional yang dimiliki individu, 3) Model etnomedikal dimana 

konseling sebagai alat untuk memfasilitasi dialog terapeutik dengan konseli. 

2.3.7 Tehnik Konseling Multikultural 

Perbedaan budaya yang terjadi di masyarakat menjadi tantangan konselor agar 

dapat memiliki kemampuan dan teknik yang tepat dalam melakukan konseling. Hal yang 

penting perlu dimiliki konselor pada saat proses konseling adalah hadir, perhatian, peduli, 



51 

 

 
 

dukungan emosional, tidak menghakimi, empati, mendengarkan dan juga cinta Geilen 

(Kertamuda, 2011). 

Terdapat beberapa teknik konseling yang dikemukakan oleh Thompson 

(Kertamuda, 2011) sekiranya dapat digunakan oleh konselor agar dapat tetap memiliki 

kesadaran budaya dan aplikasinya dalam konseling adalah: 

(1) Teknik Listening with empathy and listening with awareness. Tujuan dari 

mendengarkan dengan dengan empati dan penuh kesadaran ini untuk memahamai 

hal-hal yang disampaikan atau diekspresikan melalu nada-nada, penekanan, ekspresi 

wajah dan ketidaksesuaian antara ekspres dan konten. Terdapat langkah dalam tehnik 

ini, yaitu : mendengarkan perasaan baik itu verbal maupun nonverbal, mengakui 

perasaan dan mampu mengidentifikasi apa yang dilihat dan didengar dari konseli, 

memperjelas apa yang dirasakan oleh konseli terhadap perbedaan yang ada, 

mengecek kebenaran dari apa yang diungkap konseli.  

(2) Teknik the use of “I-Messsage”. Teknik ini bertujuan untuk memberikan respon yang 

asertif untuk mengatasi konflik dalam diri konseli yang berbeda budaya dengan 

konselor. Albert dan Emons (dalam Kertamuda. 2011) menyebutkan ada 3 

identifikasi untuk mengetahui empati yang asertif, yaitu : membiarkan konseli tahu 

bahwa konselor memahaminya, membiarkan konseli tahu posisi konselor, member 

tahu konseli tentang apa yang anda inginkan dari proses konseling. Ini bertujuan 

untuk menjadikan komunikasi dalam konseli sesuai dengan kebutuhan 

konselintersebutu. 

(3) Teknik comanion. Teknik ini membantu konseli agar dapat merasakan bahwa 

kehadiran konsselor sebagai pendamping, yang peduli, dan penuh kasih agar konseli 
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dapat memenuhi kebutuhan emosionalnya. Kesadaran konselor untuk meyakinkan 

dan memdengarkan konseli meskipun terdapat perbedaan antara mereka dapat 

menjadi pendukung bagi konseli. 

(4) Teknik repeating the obvious. Teknik ini bertujuan unttuk mengklarifikasi pikiran 

dan perasaan untuk mengklarifikasi secara langsung masalah konseli. Schriner 

(Fatchiah Kertamuda, 2011:13) mengemukakan bahwa dua jenis pernyataan yang 

penting, yaitu: kalimat “I understand” and “I Can”. Kedua kalimat itu sangat 

membantu konseli dalam menghadapi masalah atau perasaan tidak bahagianya. 

Pengulangan kata itu akan membuat konseli merasa terbantu untuk menyelesaikan 

masalahnya. 

(5) Teknik communicating to enhance relationship. Teknik ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi keterampilan berkomunikasi yang dapat meningkatkan hubungan 

antar pribadi secara aktif dan penuh perhatian. Menjaga hubungan melalui berbagai 

perasaan dan bersama meraih apa yang diinginkan dalam proses konseling yang 

dilakukan serta bagaimana aplikasinya di luar proses konseling. 

(6) Teknik turning You-Statement into I-Statement. Teknik ini bertujuan untuk 

mengungkapkan perasaan dan emosi yang tertekan dari konseli. Penekanan dan 

penolakan terhadap apa yang dirasakan dapat berakibat meningkatnya iritabilitas dan 

konflik dengan orang lain,  kesulitan menyelesaikan masalah interpersonal, persepsi 

yang terdistorsi. Penggunaan I-statement dapat membantu konseli tidak menghakimi 

dan meyalahkan orang lain ataupun lingkungannya tentang apa yang dirasakannya. 

Berdasakan pendapat diatas tehnik konseling multikultural dibagi menjadi 6, yaitu 

(1) Listening with empathy and listening with awareness, (2) Teknik the use of “I-
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Messsage”, (3) Teknik comanion, (4) Teknik repeating the obvious, (5) Teknik 

communicating to enhance relationship , (6) Teknik turning You-Statement into I-

Statement. Dengan menggunakan tehnik yang tepat maka dalam konseling akan berjalan 

dengan lancar.  

2.3.8 Prinsip Konseling Multikultural 

Pemahaman terhadap sudut pandang yang harus diketahui guru BK yaitu 

mengenai hal-hal yang perlu diperhatikan dalam keiatan konseling saat berlangsung, 

sangat penting untuk mengetahui hal-hal yang tersebut agar konseling multikultural 

berjalan dengan baik dan lancar. 

Menurut Prayitno dan Amti mengutip pendapat dari Pederson dkk mengenai hal-

hal yang perlu diperhatikan saat konseling multicultural berlangsung (Suwarni.2017), 

yaitu : 

(1) Makin besar kesamaan harapan tentang tujuan konseling lintas budaya yang pada diri 

klien dan konselornya, maka dimungkinkan konseling itu akan berhasil. 

(2) Makin besar kesamaan pemahaman tentang  ketergantungan, komunikasi terbuka, 

dan berbagai aspek hubungan konseling lainnya pada diri klien dan konselornya, 

makin besar kemungkinan konseling itu akan berhasil. 

(3) Makin besar kemungkinan penyederhanaan harapan yang ingin dicapai oleh klien 

menjadi tujuan-tujuan operasional yang bersifat tingkah laku dalam konseling lintas 

budaya, makin efektiflah konseling dengan klien tersebut. 

(4) Makin bersifat personal dan penuh dengan nuansa  emosional suasana konseling 

lintas budaya, makin mungkinlah klien menanggapi pembicaraan dalam konseling 
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dengan bahasa ibunya, dan makin mungkinlah konselor memahami sosialisasi klien 

dalam budayanya. 

(5) Keefektifan konseling lintas budaya tergantung pada kesensitifan konselor terhadap 

proses komunikasi pada umumnya (baik verbal maupun non-verbal), dan terhadap 

gaya komunikasi dalam budaya klien. 

(6) Latar belakang dan latihan khusus, serta pemahaman terhadap permasalahan hidup 

sehari-hari yang relevan dengan budaya tertentu, akan meningkatkan keefektifan 

konseling dengan klien yang berasal dari latar belakang budaya tersebut. 

(7) Makin klien lintas budaya kurang memahami proses konseling, makin perlu konselor 

atau program konseling lintas budaya memberikan pengarahan/pengajaran/latihan 

kepada klien itu tentang keterampilan berkomunikasi, pengambilan keputusan, dan 

transfer (mempergunakan keterampilan tertentu pada situasi-situasi yang berbeda). 

(8) Keefektifan konseling lintas budaya akan meningkat sesuai dengan pemahaman 

(klien dan konselor) tentang nilai-nilai dan kerangka budaya asli klien dalam 

hubungannya dengan budaya yang sekarang dan yang akan datang yang akan 

dimasuki klien. 

Sedangkan menurut Kertamuda (2011) yang harus diperhatikan konselor sebagai 

pedoman untuk memperhatikan perbedaan nila-nilai dalam konseling itu ialah sebagai 

berikut : 

(1) Konselor harus dapat meyakinkan konseli bahwa nilai-nilai yang dimiliki klien akan 

diterima baik oleh konselor. 
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(2) Konselor perlu memiliki pemahaman bahwa nilai-nilai keagamaan dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap kesehatan mental klien sama dengan 

dukungan sosial yang diberikannya. 

(3) Konselor harus mempunyai pendidikan tentang budaya, nila-nilai keagaman, 

keberagaman, dan mempraktekanya dalam teori konseling. 

(4) Konselor diharapkan mampu untuk meningkatkan dan mengeksplorasi nilai-

nilaiyang dianutnya. Karena penliaian diri sendiri dapat menyebabkan stereotip pada 

klien. 

(5) Konselor harus hati-hati dengan perlawanan atau penolakan (resistance) yang 

dimilikinya terhadap permasalahan klien. Oleh karena itu konselor harus mampu 

untuk membuat dan memberikan kesan kepada klien bahwa konselor sebagai orang 

yang dapat dipercaya. 

(6) Konselor perlu mengembangkan bahasa yang sederhana dan jelas agar dapat 

berkomunikasi dengan klien tentang nilai-nilai keagamaan baik itu yang dimiliki 

konselor maupun klien. 

Sedikit berbeda apa yang disampaikan Sue (Nuzliah.2016) mengenai sudut 

pandang yang harus menjadi pedoman saat konseling agar konseling berjalan dengan 

efektif : 

(1) Konselor mengenali nilai dan kepercayaan yang dianut yang sehubungan dengan 

tingkah laku yang mudah diterima. Setelah ini konselorakan paham bagaiaan 

menumbuhkan tingkahblaku dan perasaan yang tepat. 
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(2) Konselor harus menyadari bahwa tidak ada metode konseling yang lepas dari 

pengaruh budaya. Konselor menyadari kualitas dan tradisi dari teori konseling yang 

umum dan bersifat kultural. 

(3) Konselor mengerti lingkungan sosial politik yang telah menpengaruhi kehidupan 

para anggota kelompok minoritas. 

(4) Konselor mampudan mengerti cara berbagi pandangan dengan klien tanpa harus 

menanyakan keapsahanya. 

(5) Konselor harus benar-benar kratif dalam menggunakan tehnik konseling yang tepat 

dan dapa menggunakan beragam keahlian konseling. 

Dari penjelasan diatas maka dapat diambil kesimpulan tentang hal-hal yang 

harus diperhatikan saat konseling agar konseling berjalan dengan efektif. Pertama, 

Konselor dan konseli mempunyai harapan tujuan yang sama akan memberikan 

dampakyang besar mengenai keberhasilan konseling. Kedua, Semakin besar keterbukaan 

antara konseli dan konselor semakin besar pula keberhasilan dalam konseling. Ketiga, 

pemahaman tentang nilai-nilai agama dalam proses konseling akan berdampakpositif 

pada keberhasilan konseling. Keempat, Penyederhanaan tujuan konseling secara personal 

dan bersifat tingkah laku maka akan berhasil pula konseling tersebut. Keilma,  

Penerimaan komunikassi yang baik (verbal maupun nonverbal) akan menjadikan 

konseling tersebut cukup efektif. 

2.3.9 Hambatan Konseling Multikultural 

Permasalahan dalam konseling bisa menjadi penghambat dala proses konseling. 

Perbedaan paham antara konseli dan konselor yang berbeda pandangan dan akan tetap 

bersikukuh dengan sudutpandangnya maka akan terjadi hambatan dalam proses 
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konseling.  Dalam proses konseling multikultural harus paham karakteristik masing-

masing budaya dari klien. Ini perlu dilakukan untuk mengantisipasi permasalahan yang 

menghambat proses konseling. 

Hambatan-hambatan dalam konseling perlu diketahui agar konseling berjalan 

dengan baik. Sue (2010) mengatakan : 

 

Three major potential barriers to effective Multicultural Therapy (MCT) are 

illustrated in this case: class-bound values, language bias and misunderstanding, 

and culture-bound values. 

 

Ada 3 hambatan yang sangat mempengaruhi proses konseling, Sue  menyebutkan 

yang Pertama, Class-bound values adalah salah satu factor yang berhubungan dengan 

tingkatan social ekonomi individu, contohnya seperti tempat tinggal, property dll. Kedua 

language barriers and misunderstanding, yang menjadi masalah atau hambatan 

selanjutnya yaitu penggunaan bahasa atau kesalahpahaman saat konseling. Menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami dan dimengerti akan mejadi solusinya. Ketiga, culture-

bound issue, menjadi hambatan selanjutnya dalam konseling.  

Sedangkan menurut Sue (dalam Suwarni : 2016) menyatakanbahwa hambatan 

dalam konseling multikultural ada 3, yaitu  (1) program pendidikan dan latihan konselor, 

(2) literatur konseling dan kesehatan mental, (3) proses dan praktek konseling. 

(1) Program pendidikan pelatihan konselor, pada umunnya pendidikan/pelatihan ini 

mengacu pada budaya menengah ras kulit putih, sehingga konselor kurang memiliki 

pemahaman, kesadaran, ketrampilan dan pengalaman terhadap konseling yang 

berbeda budaya.  

(2) Literatur konseling dan kesehatan mental, memiliki pandangan monokultural 

terhadap kesehatan dan stereotip terhadap budaya lain. Pandangan tentang kesehatan 
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mental sangat diwarnai dengan satu budayasaja, padahal normalatu tidaknya perilaku 

tergantung dari berbagai pandangan. 

(3) Praktek konseling, selama ini praktek konseling menggunakan pendekatan ilmiah, 

individualistic, menekankan pada kebebasan sehingga tidak memperhatikan aspek-

aspek latar belakang budaya klien. 

Menurut Sue dan Sue (dalam Orozco,dkk.2007) mengakategorikan sebuah 

perimbangan yang harus diperhatikan saat konselor saat konseling. Ini bisa menjadi 

perspektif lain untuk hambatan dalam konseling yang dikembangkan dari perspektif 

Eropa, sebagai berikut : 

(1) Kategori Pertama nilai-nilai yang terikat dengan budaya yang mencakup pada fokus 

individu, seperti menghargai ekpresi klien , keterbukan, sebab-akibat, pendeatan 

linier, dan pemahaman bahasa tubuh. 

(2) Kategori Kedua yaitu nilai-nilai yang terikat kelas, seperti kepatuhan untuk jadwal 

waktu, tidak terstruktur, eksplorasi pemecahan masalah, dan tujuan jangka panjang. 

Factor perbedaan kelas social dapat mempengaruhi individu dalam kehidupan sehari-

hari. 

(3) Kategori ketiga yaitu variable bahasa yang digunakan, seperti termasuk keterampilan 

berbahasa dan keterampilan dalam komunikasi. Nilai-nilai komunikasi berbeda-beda 

di berbagai kelompok etnis. Dalam konteks konseling multikultural, banyak di 

antaranya aspek-aspek ini mungkin sangat kontras.  

Hambatan dalam konseling sangat perlu diperhatikan oleh konselor agar dalam 

proses konseling tidak terjadi sesuatu yang tidak diinginkan seperti munculnya 
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permasalahan baru. Hambatan disini adalah hambatan yang mengganggu saat proses 

konseling berlangsung bukan suatu permasalahan yang terjadisaat proses konseling. 

Dari beberapa pendapat tentang hambatan yang telah disampaikan beberapa ahli 

maka dapat diambil kesimpulan mengenai hambatan yang menyebabkan tidak lancarnya 

suatu proses konseling. 1) terikat oleh Nilai-nilai budaya, 2) Terikat dengan nilai kelas 

social, 3) Bahasa dan kesalaahpahaman dan 4) stereotip.  

 

2.3.10 Kompetensi Konseling Multikultural 

Hambatan dalam konseling multikultural dapat diminimalisir dengan kompetensi 

yang baik. Penting bagi konselor untuk memiliki kompetensi yang perlu dimiliki setiap 

konselor secara umum bukan hanya konselor multikultural saja, melainkan kompetensi 

untuk konseling, seperti contohnya mampu memahami perkembangan manusia, 

keragaman manusia sangat kompleks baik dilihat dari konteks individu maupun social 

budaya sehingga konselor  perlu memperhatikan berbagai hal yang terkait dengan 

pemahaman individu dan lingkungan. 

Menurut Sue, Arredondo dan McDavis (1999) ada 3 kompetensi yang harus 

dimiliki konselor.yaitu Conselour awarennes of own asumptions, values, and biases. 

(Kesadaran konselor akan asumsinya sendiri, nilai, dan biasnya), Understanding of 

worldview of culturally defferent clients (Memahami pandangan hdup klien yang secara 

budaya berbeda), Developing Apropriate Intervention of Strategy and Techniques 

(Mengembangkan Intervensi tent   ang strategi dan teknik yang tepat). Dan setiap 

masing-masing kompetensi itu mempunyai area Attitude and Belief, Knowledge, and 

Skills. 
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2.3.10.1 Conselour awarennes of own asumptions, values, and biases.  

Seorang Konselor maupun guru BK diharapkan mampu mengerti dan memahami 

latarbelakang dirinya sendiri untuk bisa bersikap empatik terhadap perbedaan budaya. 

Seperti yang dikatakn oleh Ivey, dkk (1996) bahwa : 

”if you are to be empathic with those of different backgrounds, it is essential that 

you become self-aware.” 

 

Pada kompetensi ini konselor bisa membangun sensitifitas terhadap budaya atau 

latar belakang sendiri dengan membangun relasi dengan keluarga nya. Untuk menjadi 

pribadi konselor yang empati terhadap inidividu yang berlatarbelakang berbeda, maka 

konselor harus bisa memahami atau sadar akan budaya dari diri sendiri.  

Sejalan dengan pendapat Sue (1992) tentang kompetensi kesadaran konsleor akan 

asumsi terhadap budaya dan keprcayaannya sendiri, Sue mengatakan bahwa mengerti 

budaya atau memahami pandangan hidup mereka, bagaiaman pun mereka adalah produk 

dari latarbelakang budaya konsleor tersebut, dan bagaiaman hal itu akan tercermin dalam 

kondisi saat konseling berlangsung. Pepatah lama juga mengatakan “konselor,  ketahuilah 

dirimu sendiri” itu sangat penting agar tidak mengikuti bias, nilai atau yang 

mempengaruhi kemampuan konselor saat proses konsleing dengan klien. 

Untuk Indikator Sue 1992) menyebutkan dari Belief and attitude, Knowledge dan 

Skills sebagai berikut 

(1) Belief and Attitude (Kepercayaan dan Sikap), konselor diharapkan untuk memhami 

budaya nya sendiri dan terbuka terhadap budaya lain, dan konselor dihatapkan 

mampu untuk menerima perbedaan budaya lain sehingga konselor mampu unuk 

mengenali keterbatasan budaya nya dan budaya konseli. 
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(2) Knowledge (Pengetahuan), Sadar bahwa warisan budaya mempengaruhi definisi 

normalitas, Mengakui sikap, keyakinan, dan perasaan rasis dan mengetahui tentang 

variasi dalam gaya komunikasi tentang budaya nya sendiri. 

(3) Skills (Keterampilan), Mencari konsultasi pendidikan, dan pengalaman pelatihan, 

mengenali batasan kompetensi. 

2.3.10.2 Understanding of worldview of culturally defferent clients 

Sue (1992) menyebutkan kompetensi konselor lintas-budaya yang kedua yaitu 

secara budaya kemampuan konselor yang mampu secara aktif berusaha memahami 

pandangan dunia dari kliennya yang berbeda secara budaya tanpa penilaian apapun 

(judgments). Sangat penting bagi konselor untuk memahami dan berbagi pandangan 

hidup konselor dank lien yang beda budaya dengan rasa hormat dan sebuah penghargaan. 

Namun kaonsleor jangan memandang bahwa pandangan dunia yang dimilki itu sebagai 

ketetapan ataas dirinya, namun sebagai perrspektif yang valid saja. 

Konselor dalam kompetensi ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran akan 

pandangan hidup seorang klien yang latar-belakangn berbeda. Seperti yang dikatakan 

Alley, dkk. (1996) penting sekali bagi konselor untuk menungkatkan pengantar sebelum 

sesi konselling berlangsung. Untuk menjadi sadar bahwa pandangan hidup dan pengalam 

keluarga menjadi permulaan yang sangat membantu, tapi untuk tugas yang selanjutnya 

adalah memperlajari lebih dalam budaya dan pandangan hidup dari banyak kelompok 

lain, termasuk milik konselor sendiri. 

Untuk Indikator Sue 1992) menyebutkan dari Belief and attitude, Knowledge dan 

Skills sebagai berikut 
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(1) Beliefs and Attitude, Konselor diharapkan untuk menyadari reaksi emosional negatif 

terhadap klien dan menyadari stereotip terhadap budaya lain. 

(2) Knowledge, Konselor yang terampil secara budaya memiliki pengetahuan dan 

informasi spesifik tentang kelompok tertentu yang mereka kerjakan, selanjtnya 

memahami dampak budaya pengaruh social poltik kepada klien. 

(3) Skills, Akrab dengan penelitian maupun temuan yang sesuai dengan msalah yang 

dihadapi dan konselor diharuskan untuk melibatkan hubungan social dengan individu 

yg budayanya minoritas. 

2.3.10.3 Developing Apropriate Intervention of Strategy and Techniques 

Mengembangkan Intervensi Strategi dan Teknik yang Tepat dalam konseling 

multikultural untuk menyesuaikan srategi yang digunakan saat konseling berlangsung. 

Menurut Ivey, dkk (1996)  memberikan penggambaran empati yang lebih relevan secara 

budaya, keterampilan mendengarkan dan menghadiri, dan dimensi lainnya. Konselor 

mampu untuk menyediakan penggambaranya dirinya yang empati terhadap klien 

kemudian bagaiaman konselor mendengarkan dan hadir secara utuh saat konseling, 

kemudian mengikuti pelatihan ataua workshop yang sesuai dengan bidang konseling. 

Menurut Sue (1992) konselor yang terampil secara budaya adalah seseorang yang 

sedang dalam proses mengembangkan dan mempraktikkan strategi dan keterampilan 

intervensi yang tepat, relevan, dan peka dalam bekerja dengan kliennya yang berbeda 

secara budaya. Penelitian secara konsisten mengungkapkan bahwa efektivitas konseling 

ditingkatkan ketika konselor menggunakan modalitas dan menentukan tujuan yang 

konsisten dengan pengalaman hidup dan nilai-nilai budaya klien. 
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Untuk Indikator Sue (1992) menyebutkan dari Belief and attitude, Knowledge dan 

Skills sebagai berikut 

(1) Belifes and Attitude, Menghormati keyakinan dan nilai agama atau spiritual yang 

beragam, Hormati praktik dan hubungan yang membantu dalam masyarakat adat, 

dan memahami perbedaan bahasa. 

(2) Knowledge, Sensitif terhadap konflik antara konseling vs. nilai budaya,  konselor 

diharapkan Sadar akan bias dalam penilaian saat konseling, memahami struktur 

keluarga, hierarki, nilai, keyakinan dan mengetahui praktik diskriminatif yang terjadi 

dalam masyarakat.  

(3) Skills, Menyampaikan pesan nonverbal yang akurat dan tepat kepada klien agar 

nantinya mudah dipahami dan dimengerti oleh klien, berkonsultasi dengan tabib 

tradisional dan pemimpin spiritual atau sering disebut orang ustadz/ kyai, 

berinteraksi dalam bahasa klien, tepat menggunakan penilaian tradisional dengan 

beragam klien, konsleor berfungsi untuk menghilangkan bias, prasangka, dan 

diskriminasi, mendidik dan membimbing klien. 

Dalam meringkas ketiga karakteristik ini, Sue dan Sue (1990) menyatakan Tiga 

tujuan atau kompetensi ini menekankan fakta bahwa menjadi terampil secara budaya 

adalah proses aktif, bahwa itu sedang berlangsung, dan bahwa itu adalah proses yang 

tidak pernah mencapai titik akhir. Tersirat adalah pengakuan akan kompleksitas dan 

keragaman klien dan populasi klien, dan pengakuan akan keterbatasan pribadi kita dan 

kebutuhan untuk selalu meningkat. 

Sebagian besar upaya untuk mengidentifikasi kompetensi konseling lintas budaya 

telah membaginya menjadi tiga dimensi: (a) keyakinan dan sikap, (b) pengetahuan, dan 
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(c) keterampilanUntuk 3 area dalam kompetensi konseling multikultural, tadi mempunyai 

penjabaran dari beberapa sumber untuk di kaji lebih jauh mengenai pengertian dari Belief 

dan Sikap (Belief and Attitude), Kemampuan (Skills), dan Strategi Strategy). 

Penjelasanya sebagai berikut : 

(1) Belief and Attitude 

Sedangkan menurut Sue (1999) tentang attitude dan belief dalam konseling lintas 

budaya yatiu dia menyebutkan “…counselors’ attitudes and beliefs about racial and 

ethnic minorities, the need to check biases and stereotypes, development of a positive 

orientation toward multiculturalism, and the way counselors’ values and biases may 

hinder effective cross-cultural counselling”.  

Sikap dan keyakinan konselor bukan hanya tentang verbal maupun nonverbal. 

Sikap dan keyakinan konselor yang terampil secara budaya yaitu mempu menerima dan 

menghargai agama dan kebudayaandari klien itu sendiri.  

Jadi dari 3 pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa area dalam 

kompetensi konseling multikultural di area Belief and Attitude yaitu tentang kepercayaan 

dan sikap seorang konselor untuk menyikapi dan mempercayai tentang budayanya 

sendiri, dan mengetahui batasan tentang bias dan streotip tentang budaya lain, dan 

mengembangkan orientasi positif saat konseling berlangsung agar konseling dapat 

berjalan dengan efektif. 

(2) Pengetahuan (Knowledge) 

Locke (dalam Suriasumantri. 2015) Pengetahuan yaitu suatu hasil dari proses 

neurokimiawi berasal dari objek yang ada di lingkungan, kemudian direspon oleh salah 
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satu atau lebih dari pancaindera. Sehingga hasil dari rangsangan tersebut menghasilkan 

suatu perubahan secara materi atau elektris didalam diri yaitu didalam otak manusia. 

Menurut Sue (1999) menyebutkan ” The second recognizes that the culturally 

skilled counselor has good knowledge and understanding of his or her own worldview, 

has specific knowledge of the cultural groups he or she works with, and understands 

sociopolitical influences”. Sebagai konsleor yang efektif secara multikultural konselor 

perlu mempunyai pengetahuan yang baik untuk memahami setiap pandangan hidup 

dirinya sendiri, pengetahuan sepesifik nya tentang kelompok budaya baik klien maupun 

konselor, dan memahami dari setiap pengaruh social politik. 

Dari pendapat diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa di area knowledge, 

konselor diaharapkan mampu untu mengetahui setiap budaya baik budaya sendiri 

maupun budaya si klien atau konseli, mengetahui pandangan hidup tentang budaya 

sendiri maupun kelompok budaya tertentu. 

(3) Skills 

Menurut Sue (1999) dia menyebutkan bahwa dengan keterampilan khusus (teknik 

dan strategi intervensi) yang diperlukan dalam bekerja dengan kelompok minoritas 

(termasuk kompetensi individu dan kelembagaan). Keterampilan konselor termasuk 

kemampuan untuk mengirimkan komunikasi verbal dan nonverbal secara akurat, 

berinteraksi dengan bahasa konseli atau membuat ketetapan rujukan, memastikan 

hubungan dan solusi terapeutik dengan tahap perkembangan identitas budaya dan rasial 

konseli, dan terlibat dalam berbagai macam peran bantuan.  

Dapat disimpullkaan kompetensi tetantang keterampilasn/skills konselor yaitu 

keadaan diaman konselor mampu menggunakan kemampuan nya untuk membantu 
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konseli dalam berbagai kondisi, dan menggunakan tehnik intervensi yang tepat untuk 

menangani masaah yang dimiliki konseli. 

 

2.4  Persepsi Guru BK tentang Konseling Multikultural 

Menurut Walgito (2010) persepsi adalah suatu proses yang diawali atau ditangkap 

melalui indra manusia, dari diterimanya stimulus yang didapatkan oleh indra tersebut 

kemudian diteruskan dan proses selanjutnya merupakan proses persepsi. Dari stimulus itu 

kemudian oleh individu diorganisasikan dan diinterpretasikan sehingga individu 

menyadari dan mengerti apa ang diinderai itu, proses itu kemudain disebut dengan 

persepsi. 

Branca dalam Walgito (2003: 88)  dan Robbins (2013:116) terdapat 3 aspek 

persepsi yaitu pengorganisasian, penginterpretasian dan evaluasi. Aspek-aspek ini yang 

nanti menjadi sebuah aspek yang digunakan untuk mencapai sebuah persepsi. Menurut 

John R. Schermerhorn, Jr., dkk . (2010) menjabarkan ciri dari persepsi tersebut seagai 

berikut : 

(1) Pengorganisasian  

Pengoranisasian merupakan pengelompokan tentang informasi yang dimiliki 

seseorang mengenai hal tertentu. Dalam penelitian ini pengetahuan diartikan sebagai 

informasi yang sudah dilihat, dibaca dan didengar oleh guru BK tentang konsep dasar 

konseling multikultural. 

(2) Penginterpretasian 

Penginterpretasian terhadap konsep dasar konseling multikultural yaitu dapat 

mencari dan menetapkan pengertian, tujuan, isu-isu tentang konseling multicultural dsb.  
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(3) Evaluasi 

Evaluasi merupakan suatu yang berhubungan dengan kecenderungan bertindak 

terhadap objek sikap. dalam penelitian ini konatif diartikan sebagai perilaku guru BK 

yang tidak hanya dilihat secara langsung, tetapi meliputi pula bentuk perilaku yang 

berupa pernyataan atau perkataan yang diucapkan oleh seseorang berisi tendensi atau 

kecenderungan untuk bertindak atau bereaksi tentang konsep dasar konseling 

multikultural. 

 Guru BK adalah pendidik yang memberikan layanan bimbingan dan konseling 

kepada siswa. Salah satu layanan yang diberikan oleh guru BK yaitu layanan konseling, 

konseling disini dapat menggunakan pendekatan multikultural sebagai dasar untuk 

menyelesaikan masalah klien yang berlatar belakang budaya berbda dengan konselor atau 

guru BK. 

 Guru BK akan mempersepsi tentang konseling multikultural jika guru BK dapat 

memahami dari konsep dasar konseling multikultural yaitu, (1) pengertian konseling 

multikultural, (2) tujuan konseling multikultural, (3) isu konseling multikultural, (4) 

pendekatan dan model konseling multikultural, (5) tehnik konseling multikultural, (6) 

prinsip konseling multikultural (7) hambatan dalam konseling multikultural, dan (8) 

kompetensi yang harus dimiliki oleh konselor yang efekti secara multikultural. 

 

2.5 Kerangka Berfikir 

Persepsi menurut Sugiyo (2005) bahwa persepsi proses menyimpulkan informasi 

dan menafsirkan kesan yang diperoleh melalui alat inderawi. Aspek dari persepsi 

menurut John R. Schermerhorn, Jr., dkk . (2010) yaitu (1) pengorganisasian, 
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pengorganisasian yang dimaksud disini yaitu dapat memahami, mengetahui dan dapat 

membedakan sebuah materiatau tugas tertentu, (2) penginterpretasian, seseorang dapat 

memaknai atau mengartikan sebuah teks atau bacaan tertentu, (3) evaluasi, dapat menilai 

sejauhmana keefektifan kebijakan yang telah ada, kemudian dalam hal ini  seseorang 

membandingkan pengamatan, pengolahan informasi, penginterpretasian yang baru 

diperoleh tersebut dengan kriteria atau norma yang dimiliki individu secara subjektif. 

Penilaian individu berbeda -beda meskipun objeknya sama.  

Sedangkan guru bimbingan dan konseling adalah guru yang memiliki tugas atau 

wewenang dan bertanggung jawab untuk melaksanakan pelayanan bimbingan dan 

konseling kepada siswa selaku peserta didik. Dan guru BK mempu nyai tugas-tugas 

pokok yang harus dilaksanakan yaitu melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling 

dari ulai menyusun program, melaksnakan program, mengevaluasi program, analasisi 

hasil pelaksanaan, dan tindak lanjut program terhadap peserta didik yang menjadi 

tanggung jawabnya yaitu 150-160 siswa. 

Konseling multikultural adalah kegiatan konseling yang dimana konselor dan 

konseli nya berbeda secara kultural karena dalam sosialisasi berbeda dalam memperolah 

budayanya,subkultur,racial ethnic,atau lingkungan sosial-ekonomi.  

Konseling lintas budaya sangat perlu dipahami untuk setiap konselor di berbagai 

jenjang endidikan mengingat pada zaman industry 4.0 sekarang banyak terkikisnya 

budaya oleh berkembangnya teknologi. Untuk mengatasi itu perlu ada nya pembudayaan, 

maka dari itu konseling lintas budaya diharapkan sebagai solusi untuk mengurangi 

terkikisnya budaya dengan konseling. Sehingga pada saat masa sekarang diperlukan 

adanya persepsi guru BK terhadap konseling multikultural. 
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Untuk dikaitkan dengan persepsi guru BK yang dpaat memahami konseling 

multikultural maka dapat diambil kesimpulan bahwa guru BK dikatakan paham mengenai 

konseling multikultural dapat memberikan persepsi dari pengorganisasian, 

penginterpretasian dan evaluasi aspek-aspek konseling multikultural yaitu (1) konsep 

dasar konseling multikultural, (2) Tujuan Konseling Multikultural, (3) Isu-isu konseling 

multikultural, (4) prinsip konseling multikultural, (5) pendekatan dan model konseling 

multikultural, (6) tehnik konseling multikultural, (7) hambatan dalam konseling 

multikultural, dan (8) kompetensi yang harus dimiliki oleh konselor yang efektif secara 

multikultural. 

Dikaitkan dengan aspek maka persepsi guru BK tentang konseling multikultural 

dapat digambarkan sebagai berikut:  
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Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir Perspesi Guru BK Tentang Konseling Multikultural 

 

 

2.6  Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara atau teoritis terhadap rumusan masalah 

penelitian, yang dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2016: 96). 

Didalam penelitian ini tidak ada hipotesis dikarenakan dalam penelitian ini hanya 

menggunakan satu variabel yaitu persepsi guru BK tentang kosneling multicultural. 

Konseling Multikultural 

Tujuan  

Konsep Dasar  

Prinsip-prinsip 

Hamabatan Kompetensi 

Tehnik 

Pendekatan & Model 

Isu-isu 

Persepsi Guru BK Tentang 

Konseling Multikultural 

Pengorganisasian

n 

Penginterpretasian Evaluasi 

Persepsi Guru BK 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

secara umum bahwa persepsi tentang konsep dasar konseling multicultural pada 

guru BK di SMA Negeri Se Kabupaten Demak Tahun 2019  berada pada kriteria 

tinggi . Kemudian secara khusus dapat disimpulkan bahwa persepsi tentang konsep 

dasar konseling multicultural pada guru BK di SMA Negeri Se Kabupaten Demak 

dengan responden sejumlah 40 guru BK yang terdiri dari 11 Sekolah SMA Negeri 

Se Kabupaten Demak diperoleh hasil bawha persepsi guru BK tentang konseling 

multicultural berada pada kriteria tinggi. Dengan rata-rata hasil keseluruhan 

memperoleh nilai dengan skor tinggi, sedangkan rata-rata dari indicator 

keseluruhan yaitu dengan mendapatkan nilai skor dengan kriteria tinggi.\, dan pada 

sub indicator memperoleh kriteria dengan rata-rata sedang. 

  

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti  

mengemukakan beberapa saran, diantaranya: 

1) Bagi Kepala Sekolah. Kepala sekolah selaku pembuat kebijakan pendidikan 

di sekolah, diharapakan untuk memberikan kebijakan mengenai nilai-nilai 

kebudayaan siswa sebagai pertimbangan untuk membuat sebuah keputusan. 

Setiap siswa mempunyai latar belakang atau mempunyai keunikan budaya 

yang berbeda-beda. Keunikan  budaya ini bisa digunakan mendukung siswa 
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dalam menjadi pribadi yang baik dan untuk membantu siswa dalam proses 

belajar mengajar. 

2) Bagi Guru BK, Guru BK selaku pelaksana layanan bimbingan dan 

konseling diharapkan mampu mengembangkan kompetensinya dibidang 

konseling multicultural dan mampu memahami atau memperhatikan setiap 

nilai-nilai budaya yang dimiliki siswa agar siswa selalu merasa menjadi 

nyaman dalam kegiatan konseling. Dan guru BK mampu membuat asesmen 

terhadap siswa yang tentunya asesmen ini selalu melibatkan layanan BK 

yang peka terhadap budaya. 

3) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan temuan 

penelitian ini dengan lebih menggali lebih dalam tentang persepsi guru BK 

tentang konseling multikultural. 
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